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ABSTRAK 
PENGARUH KARAKTERISTIK PERSONAL AUDITOR DAN ETIKA PROFESI 
TERHADAP PENERIMAAN PERILAKU DISFUNGSIONAL AUDIT 
(Studi Empiris pada Auditor Pemerintah yang Bekerja 
di BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan) 
 
THE EFFECT OF PERSONAL AUDITOR CHARACTERISTICS AND 
PROFESSIONAL ETHICS ON ACCEPTANCE OF DYSFUNCTIONAL  
AUDIT BEHAVIOR 
(The Empirical Study on Government Auditors who Work At The 
Representative of the Development Finance Comptroller Agency  
in South Sulawesi Province) 
 
Candrika Puteri Seruni 
Syarifuddin 
Syahrir 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh 
karakteristik personal auditor dan etika profesi terhadap penerimaan perilaku 
disfungsional audit. Data yang digunakan adalah data primer berupa kuesioner 
yang dibagikan kepada auditor pemerintah yang bekerja di Kantor Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
model analisis regresi linear berganda dan diuji dengan menggunakan uji kualitas 
data, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 
kedua variabel tersebut yaitu karakteristik personal auditor dan etika profesi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan perilaku disfungsional 
audit. Secara simultan, variabel karakteristik personal auditor dan etika profesi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan perilaku disfungsional 
audit. 
 
Kata Kunci: karakteristik personal auditor, etika profesi, perilaku disfungsional 
audit 
 
This study aims to test empirically and analyze the effect of personal auditor 
characteristics and professional ethics on the acceptance of dysfunctional audit 
behavior. The data used are primary data in the form of a questionnaire 
distributed to the government auditors who work at The Representative of the 
Development Finance Comptroller Agency in South Sulawesi Province. This 
study uses a quantitative approach to the multiple linear regression analysis 
model and tested using the test data quality, and test hypotheses. The results of 
this study showed that partially these variables, namely personal auditor 
characteristics and professional ethics have positive and significant impact to the 
acceptance of dysfunctional audit behavior. Simultaneously, the variables 
personal auditor characteristics and professional ethics have positive and 
significant impact to the acceptance of dysfunctional audit behavior.  
 
Keywords: personal auditor characteristics, professional ethics, dysfunctional 
audit behavior 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Proses audit merupakan pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan 
sistematis oleh pihak yang independen dan kompeten selaku yang melakukan 
audit, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh pihak manajemen 
beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukung lainnya, yang 
bertujuan untuk memberikan pendapat mengenai kewajaran suatu laporan 
keuangan. Namun, realitasnya di lapangan beberapa penelitian telah 
memperlihatkan bahwa Auditor kini banyak melakukan penyimpangan terhadap 
kode etik dan standar audit (Irawati, et al., 2005 dan Harini, et al., 2010). 
Pelanggaran yang dilakukan auditor dalam proses audit dapat dikategorikan 
sebagai sebuah penyimpangan Perilaku Disfungsional Audit atau biasa juga 
disebut Dysfunctional audit behavior yang merupakan reaksi terhadap lingkungan 
(Donnelly, et al., 2003).  
Perilaku Disfungsional Audit yang dimaksud adalah perilaku menyimpang 
yang dilakukan oleh seorang Auditor terhadap standar audit. Perilaku ini memiliki 
arti bahwa auditor akan memanipulasi proses auditing untuk mencapai tujuan 
kinerja individu. Dalam konteks auditing tindakan manipulasi atau penipuan 
tersebut akan terwujud dalam salah satu bentuk dari Perilaku Disfungsional 
Audit. Perilaku Disfungsional Audit ini dapat mempengaruhi kualitas audit baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Perilaku Disfungsional Audit  yang 
mempunyai pengaruh langsung ialah premature sign off (penghentian prematur), 
pemerolehan bukti yang kurang lalu, pemrosesan yang kurang akurat dan 
   2 
 
 
kesalahan dari tahapan audit, serta altering/replacing of audit procedure 
(mengganti proses audit) sedangkan,  Perilaku Disfungsional Audit yang 
mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap kualitas audit adalah 
underreporting of time (Wijayanti, 2007). 
Menurut Donnelly, et al., 2003, Nadirsyah dan Zuhra (2009), Harini, et al., 
2010, dan Hidayat (2012) dalam penelitiannya mengenai Perilaku Disfungsional 
Audit yaitu premature sign off, underreporting of time, dan replacing of audit 
procedure yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan audit di lapangan 
merupakan perilaku-perilaku yang akan berefek negatif terhadap hasil audit yang 
dilakukan oleh Auditor sehingga nantinya akan mengalami penurunan kualitas 
audit yang dihasilkan. 
Peran dan fungsi seorang Auditor Pemerintah dalam pengawasan, 
pengendalian, dan pemeriksaan pada sektor pemerintahan menjadi sangat 
penting dalam proses terciptanya akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 
keuangan negara. Auditor pemerintah adalah auditor profesional yang bekerja di 
instansi pemerintah yang tugas pokoknya melakukan audit atas 
pertanggungjawaban keuangan yang disajikan oleh unit-unit organisasi atau 
entitas pemerintahan atau pertanggungjawaban keuangan yang ditujukan 
kepada pemerintah (Mulyadi, 1998:28). Meskipun terdapat banyak auditor yang 
bekerja di pemerintah, namun umumnya yang disebut auditor pemerintah ialah 
auditor yang bekerja di Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) dan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), serta instansi pajak.  
BPKP adalah instansi pemerintah yang bertanggung jawab langsung kepada 
Presiden Republik Indonesia dalam bidang pengawasan keuangan dan 
pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah. Auditor yang bekerja di 
BPKP mempunyai tugas pokok melaksanakan audit atas laporan keuangan 
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instansi pemerintahan, projek-projek pemerintah, Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dan perusahaan-perusahaan 
swasta yang pemerintah memiliki penyertaan modal yang besar didalamnya. 
Di Indonesia, proses audit eksternal pemerintahan dilakukan oleh Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK) sedangkan, untuk proses audit internal 
pemerintahan menjadi tanggung jawab dari Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP), Inspektorat Jenderal atau nama lain yang secara 
fungsional melaksanakan pengawasan intern, Inspektorat Provinsi, dan 
Inspektorat Kabupaten atau Kota. Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) ialah sebagai salah satu pelaksana tugas pengendalian 
intern pemerintah yang mempunyai tugas melakukan pengawasan terhadap 
pelaksanaan keuangan dan pembangunan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia.  
Pengawasan intern pemerintah adalah fungsi manajemen yang penting 
dalam suatu penyelenggaraan pemerintah. Melalui pengawasan intern tersebut 
dapat diketahui bahwa suatu instansi pemerintah telah melaksanakan kegiatan 
sesuai dengan tugas dan fungsinya secara ekonomis, efisien, dan efektif sesuai 
dengan rencana kebijakan yang telah ditetapkan dan ketentuan yang berlaku. 
Pengawasan intern sangat diperlukan dalam penyelenggaraan pemerintah untuk 
mendorong terwujudnya good governance, keterbukaan dan pemerintahan yang 
bersih, selain itu mampu mendukung penyelenggaraan pemerintah yang efektif, 
efisien, akuntabel serta bebas dari praktik Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN). 
Pentingnya BPKP sebagai internal auditor pemerintah saat ini kian terasa 
dikarenakan adanya tuntutan serta harapan masyarakat terhadap 
penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas dari KKN seperti yang telah 
diamanatkan dalam Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 dan adanya tuntutan 
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mengenai terciptanya keterbukaan dan terwujudnya good governance. BPKP 
melakukan reposisi dan redefinisi terhadap tugas, fungsi, dan perannya sebagai 
pembantu presiden di bidang pengawasan fungsional (Wahyuni, 2016). 
Mengingat pentingnya tugas, fungsi, dan peran BPKP inilah maka, audit yang 
dilaksanakan oleh BPKP haruslah berkualitas. 
Kebanyakan dari peneliti terdahulu telah mendefinisikan kualitas audit 
sebagai suatu kemungkinan auditor untuk menemukan pelanggaran atau 
kesalahan pada sistem akuntansi klien dan melaporkan pelanggaran tersebut 
sebagaimana tercantum dalam AICPA 1994, SAS no 47 (Watkins: 2004). 
Penemuan-penemuan pelanggaran haruslah didukung dengan bukti-bukti yang 
kompeten agar hasil audit yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan. Untuk 
mendapatkan bukti-bukti yang kompeten tersebut, maka seorang auditor 
haruslah melaksanakan seluruh prosedur audit yang diperlukan dengan benar 
(Herningsih, 2001 dalam Wijayanti, 2007). 
Penyimpangan-penyimpangan yang terjadi terhadap kode etik dan standar 
audit dalam menjalankan tugasnya mulai banyak dilakukan oleh Auditor. Majelis 
yang dibentuk oleh American Institute Certified Public Accountant (AICPA) Public 
Oversight Board pada tahun 2000 dalam Darusman (2014), telah mengkaji lebih 
jauh perihal isu kualitas pemeriksaan melalui survey yang dilakukan oleh 
pimpinan eksekutif yang membidangi keuangan, pemeriksa internal, dan 
pemeriksa eksternal. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap Auditor Senior The 
Big Six yang terdapat dalam laporan Public Oversight Board (2000) ini 
menyatakan bahwa 85% bentuk penyimpangan yang terjadi yaitu dikarenakan 
adanya penyelesaian langkah-langkah audit yang terlalu dini (premature sign off) 
tanpa disertai kelengkapan prosedur dan kira-kira 12,2% bentuk penyimpangan 
yang terjadi lainnya ialah melaporkan waktu audit dengan total waktu yang lebih 
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pendek daripada waktu yang sebenarnya (underreporting of time). Selebihnya 
bentuk penyimpangan yang terjadi adalah bukti-bukti yang dikumpulkan kurang 
mencukupi hingga mengganti prosedur audit (replacing of audit procedure)  yang 
telah ditetapkan pada waktu pemeriksaan di lapangan (Irawati, et al., 2005 dan 
Kartika dan Wijayanti, 2007). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
Perilaku Disfungsional Audit merupakan suatu hal yang masih perlu 
mendapatkan banyak perhatian khususnya bagi seorang Auditor. 
Perilaku Disfungsional Audit ini tidak terlepas dari beberapa faktor yang 
dapat memengaruhinya. Mengutip penjelasan dari Irawati, et al., (2005:930) yang 
mengatakan bahwa “Dalam kenyataannya di lapangan, auditor banyak 
melakukan penyimpangan-penyimpangan terhadap standar audit (Perilaku 
Disfungsional Audit) dan kode etik. Perilaku menyimpang (dysfunctional) ini yang 
kemudian diperkirakan sebagai akibat dari karakteristik personal yang kurang 
bagus yang dimiliki oleh auditor itu sendiri”. 
Karakteristik personal auditor yang dapat memengaruhi penerimaan auditor 
atas Perilaku Disfungsional Audit secara langsung terbagi tiga diantaranya 
adalah locus of control, turnover intention, dan kinerja Auditor (Donnelly, et al., 
2003, Hidayat (2012), Irawati, et al., (2005), Nadirsyah dan Zuhra (2009), 
Pujaningrum dan Sabeni (2012).  
Harini, et al., (2010:3) mengatakan “Locus of control berbicara tentang cara 
pandang auditor mengenai keberhasilan dalam pekerjaan mereka dan juga 
berkaitan dengan penggolongan individu menjadi dua kategori yaitu internal 
control dan eksternal control”. Individu yang memiliki Internal locus of control 
akan cenderung percaya dan memiliki keyakinan bahwa mereka memegang 
kendali atas peristiwa yang terjadi pada dirinya, Sedangkan individu yang 
memiliki eksternal locus of control yang kuat adalah sebaliknya. Seseorang 
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dengan eksternal locus of control yang kuat merupakan individu yang akan 
percaya bahwa ia tidak memiliki kendali atas apa yang terjadi pada dirinya dan 
suatu peristiwa yang terjadi dikendalikan oleh kekuatan-kekuatan dari luar seperti 
nasib, kemujuran, dan peluang. 
Turnover intention berkaitan dengan keinginan seseorang untuk dapat 
berhenti bekerja. Turnover intention juga menjadi salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi seseorang dalam melakukan Perilaku Disfungsional Audit. 
Donnelly, et al., (2003) juga menemukan adanya pengaruh positif yang terjadi 
antara keinginan auditor untuk dapat berhenti atau berpindah (Turnover 
Intention) dengan Perilaku Disfungsional Audit. Hal ini kemudian didukung oleh 
hasil penelitian Chairunnisa (2014) yang menyatakan bahwa jika semakin tinggi 
tingkat turnover intention yang dimiliki seorang Auditor maka, perilaku 
menyimpang dalam audit jelas akan semakin meningkat. Individu dengan niat 
meninggalkan pekerjaan yang besar, tidak akan begitu peduli terhadap dampak 
buruk yang terjadi dari tindakan penyimpangan atas penilaian kinerja dan 
promosi. Hal ini disebabkan karena berkurangnya tingkat ketakutan yang dimiliki 
seseorang jika perilaku penyimpangan tersebut telah terdeteksi.  
Karakteristik personal auditor selanjutnya, yang dapat memengaruhi 
penerimaan atas Perilaku Disfungsional Audit ialah kinerja Auditor. Dessler 
dalam bukunya yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia (1998:3) 
mengatakan “Kinerja merupakan suatu prestasi kerja, yaitu suatu perbandingan 
antara hasil kerja yang dicapai dengan standar kerja yang telah ditetapkan. 
Kinerja dalam hal ini pun melibatkan kegiatan manajerial seperti perencanaan, 
investigasi, koordinasi, supervisi, staffing, negoisasi, dan representasi”. Hasil 
penelitian yang dilakukan juga oleh Pujaningrum dan Sabeni (2012:12) 
menyatakan bahwa “Kinerja Auditor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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penerimaan Perilaku Disfungsional Audit”. Dari hasil penelitian tersebut 
kemudian, dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang auditor dengan tingkat 
kinerja yang lebih rendah akan terlibat dalam Perilaku Disfungsional Audit yang 
disebabkan oleh penyimpangan perilaku yang dilakukan dan dianggap sebagai 
kebutuhan untuk tujuan organisasi atau individual yang tidak dapat tercapai 
melalui langkah-langkah atau cara-cara umum yang sering digunakan. Hal ini 
juga dilakukan oleh seorang Auditor agar ia dapat bertahan dalam suatu 
organisasi, sehingga secara langsung akan memengaruhi tingkat keinginan 
berpindah kerja (turnover intention) seorang Auditor tersebut. 
Etika profesi merupakan variabel yang ingin digunakan juga oleh peneliti 
dalam penelitian ini, dikarenakan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Helniyoman (2014:6) variabel etika profesi ini juga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penerimaan Perilaku Disfungsional Audit. “Etika berkaitan 
dengan pertanyaan tentang bagaimana mendefinisikan apa yang baik menurut 
individu dan masyarakat” (Boynton and Johnson, 2011:103). Etika juga pada 
intinya ialah mempelajari perilaku atau tindakan seseorang dan kelompok atau 
lembaga yang dianggap baik atau tidak baik. Ukuran untuk menilai baik dan 
tidaknya suatu tindakan bila dilihat dari hakikat manusia utuh adalah dilihat dari 
manfaat atau kerugiannya bagi orang lain.  
Agoes dan Ardana dalam bukunya yang berjudul Etika Bisnis dan Profesi 
(2011:26) mengatakan, ada dua pengertian etika yaitu sebagai praksis dan 
sebagai refleksi. Sebagai praksis, etika berarti nilai-nilai dan norma-norma yang 
berlaku dalam kelompok atau masyarakat. Etika sebagai praksis sama artinya 
dengan moral atau moralitas yaitu apa yang harus dilakukan, tidak boleh 
dilakukan, dan pantas dilakukan. Etika sebagai refleksi ilmu adalah pemikiran 
atau penilaian moral yang ketika mencapai taraf proses penalaran terhadap 
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moralitas tersebut akan bersifat kritis, metodis, dan sistematis. Dalam taraf ini 
etika mencoba merumuskan suatu konsep atau prinsip-prinsip tentang perilaku 
manusia yang dianggap baik atau tidak baik, mengapa perilaku tersebut 
dianggap baik atau tidak baik, mengapa menjadi baik itu sangat bermanfaat, dan 
sebagainya. 
Boynton and Johnson (2011:107) menjelaskan bahwa berdasarkan 
Pedoman Etika AICPA, terdapat enam kode etik profesi akuntan yang wajib 
dipatuhi yaitu, responsibilities (tanggung jawab), the public interest (kepentingan 
publik), integrity (integritas), objectivity and independence (objektivitas dan 
independensi), due care, dan scope and nature of services. Etika profesional 
menggambarkan komitmen profesi terhadap prinsip dan kode etik. “Komitmen 
terhadap perilaku etis merupakan elemen kunci dalam audit” (Boynton and 
Johnson, 2011:104). Pentingnya etika bagi auditor dalam menjalankan praktiknya 
juga dijelaskan oleh Goleman (2007:31), “Untuk menjadi auditor yang mampu 
melaksanakan tanggung jawabnya dengan menjunjung tinggi etika profesi, 
kecerdasan intelektual hanya menyumbang 20%, sedangkan 80% dipengaruhi 
oleh bentuk-bentuk kecerdasan lain seperti kecerdasan emosional. Kecerdasan 
emosional dalam hal ini terkait dengan bagaimana seseorang mengatur 
emosinya yang akan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku.” 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa etika profesi sangat 
penting bagi seorang Auditor untuk dapat menjalankan praktiknya dalam 
kehidupan bermasyarakat. Kepercayaan masyarakat terhadap Auditor perlu 
dipulihkan kembali dan hal itu sepenuhnya akan tergantung pada praktik 
profesional yang dijalankan oleh para akuntan itu sendiri. Agoes dan Ardana 
(2009:159) juga menjelaskan “faktor kunci dari citra profesi akuntan ialah 
keberadaan dan perkembangan profesi akuntan itu sendiri yang mana ditentukan 
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oleh tingkat kepercayaan masyarakat atas pemakai jasa akuntan, sedangkan 
tingkat kepercayaan masyarakat ditentukan oleh tingkat kualitas jasa 
(pengetahuan dan keterampilan teknis di bidang akuntansi dan disiplin ilmu 
terkait) dan tingkat kekuatan serta kesadaran para akuntan dalam mematuhi 
kode etik profesi akuntansi”. 
Pernyataan ini pun didukung oleh Carmichael and Willingham (1988:108) 
dimana mereka menyatakan bahwa “Tanggung jawab para auditor independen 
mengalir langsung dari status mereka sebagai seseorang yang profesional. 
Beberapa tanggung jawab tersebut ditentukan sendiri oleh profesi dan tanggung 
jawab lainnya yang ditentukan oleh masyarakat”. 
Penelitian ini pun tertarik dilakukan oleh peneliti dikarenakan masih 
banyaknya praktik Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) di Indonesia yang 
terjadi saat ini hingga merugikan negara. Hal tersebut kemudian, patut kita 
berikan perhatian intensif khususnya sebagai mahasiswa generasi penerus 
bangsa Indonesia yang seharusnya mampu memberikan banyak kontribusi dan 
solusi untuk menuntaskan permasalahan negara. Praktik KKN yang banyak 
terjadi di kalangan Pemerintahan Indonesia ini memunculkan nama-nama 
pejabat yang familiar di bidang keuangan yang diketahui berpendidikan tinggi. 
Fakta ini menjadikan pentingnya karakteristik personal dan etika profesi yang 
baik sebagai pondasi yang mengakar bagi para Auditor yang perlu ditekankan, 
disamping itu kompetensinya pun sangat penting sebagai seorang Auditor yang 
profesional. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian-penelitian 
sebelumnya oleh Harini, et al., 2010, Hapsari (2010), Pujaningrum dan Sabeni 
(2012), Helniyoman (2014), dan Wahyuni (2016). Penelitian-penelitian tersebut 
mengenai Perilaku Disfungsional Audit yang telah meneliti tentang pengaruh 
karakteristik personal auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP), 
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Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Makassar dan Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Sulawesi Selatan. Perbedaan 
yang ingin dilakukan oleh peneliti dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
terdapat pada variabel yang ditambahkan yang juga dapat memengaruhi 
penerimaan Perilaku Disfungsional Audit serta teori yang digunakan untuk 
melandasi penelitian ini.   
Adapun tingkat keterlibatan Auditor internal pemerintah, yakni dalam kasus 
korupsi di kalangan pemerintah berdasarkan data penanganan korupsi lima 
tahun terakhir yaitu tahun 2012–2016 yang disajikan oleh Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) dalam wesbsite kpk.go.id layak untuk dicermati. Dalam data 
tersebut, Kementerian/Lembaga menempati posisi teratas dalam hal jumlah 
kasus korupsi yang ditangani KPK dengan 119 kasus, disusul oleh pemerintah 
Kabupaten/Kota sebanyak 57 kasus, serta pemerintah provinsi sebanyak 46 
kasus. Hal ini tentu mengindikasikan bahwa auditor internal pemerintah,  jika 
menjalankan fungsi auditor internal yang dikonfigurasi dengan baik, serta 
melaksanakan perannya dalam pengawasan proses pemerintahan dan 
akuntabilitas lembaga-lembaga sektor publik dapat menjadi salah satu bentuk 
upaya dalam mencegah terjadinya perilaku menyimpang, penyelewengan dan 
penyalahgunaan aset-aset negara. 
Penelitian ini menggunakan konteks Indonesia yang sedang memperbaiki 
akuntabilitas pengelolaan keuangan negara, sehingga pengawas internal 
menjadi sosok yang penting salah satunya yaitu para Auditor internal pemerintah 
yang bekerja pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP). 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap 
para Auditor yang bekerja di BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan dengan 
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memasukkan karakteristik personal auditor dan etika profesi sebagai variabel 
yang dapat memengaruhi penerimaan perilaku disfungsional audit. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka, penelitian ini 
diberi judul oleh peneliti “Pengaruh Karakteristik Personal Auditor dan Etika 
Profesi terhadap Penerimaan Perilaku Disfungsional Audit (Studi Empiris 
pada Auditor Pemerintah yang Bekerja di BPKP Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan 
penelitian sebagai berikut.  
1. Apakah karakteristik personal auditor berpengaruh terhadap penerimaan 
perilaku disfungsional audit? 
2. Apakah etika profesi berpengaruh terhadap penerimaan perilaku 
disfungsional audit? 
3. Apakah karakteristik personal auditor dan etika profesi secara simultan 
berpengaruh terhadap penerimaan perilaku disfungsional audit? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Untuk menguji dan mengetahui secara empiris pengaruh karakteristik 
personal auditor terhadap penerimaan perilaku disfungsional audit. 
2. Untuk menguji dan mengetahui secara empiris pengaruh etika profesi 
terhadap penerimaan perilaku disfungsional audit. 
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1.4 Kegunaan Penelitian  
 
1.4.1 Kegunaan Teoretis  
Hasil penelitian ini dapat  digunakan sebagai pengembangan keilmuan di 
bidang akuntansi terutama dalam pengauditan mengenai penerimaan perilaku 
disfungsional audit dan dalam akuntansi keperilakuan dapat memberikan 
kontribusi sehingga digunakan sebagai referensi bagi penelitian-penelitian 
mendatang. Selain itu, hasil penelitian ini juga berguna untuk memperluas 
wawasan peneliti dan sebagai salah satu syarat untuk dapat menyelesaikan 
studi.  
 
1.4.2 Kegunaan Praktis  
- Bagi BPKP Perwakilan Sulawesi Selatan 
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan kepada auditor pemerintah 
yang bekerja pada BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan guna 
meningkatkan kinerja auditor di masa yang akan datang. 
- Bagi Masyarakat  
Penelitian ini dapat memberi wawasan tambahan bagi masyarakat untuk 
terus berpartisipasi dalam segala pengambilan kebijakan publik baik 
pelaksanaan maupun pengawasannya.  
- Bagi Peneliti  
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai salah satu media untuk 
memperdalam dan meningkatkan pengetahuan tentang kinerja auditor 
BPKP Perwakilan Sulawesi Selatan.  
- Bagi Akademisi  
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan ilmu ekonomi, terutama untuk departemen Akuntansi serta 
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menjadi referensi penelitian berikutnya tentang Perilaku Disfungsional Audit 
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya bagi lembaga pendidikan tempat 
peneliti menimba ilmu dan beberapa tenaga pendidik lainnya 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan usulan penelitian 
skripsi ini dibagi dalam tiga bab dengan gambaran sebagai berikut. 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisi landasan teori yang digunakan, juga membahas penelitian 
terdahulu yang sejenis dan kerangka pemikiran penelitian yang 
menggambarkan hubungan antar variabel penelitian serta hipotesis 
penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini terdiri dari rancangan penelitian, tempat dan waktu penelitian, 
populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, variabel penelitian dan definisi operasional, instrumen penelitian, serta 
metode pengolahan data dan analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang gambaran karakteristik masing-masing variabel dan 
memuat uraian mengenai hasil pengujian hipotesis serta pembahasan hasil 
penelitian. 
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BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan 
penelitian, keterbatasan penelitian dan saran yang nantinya dapat dijadikan 
acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya 
.
 15 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA  
2.1 Landasan Teori  
2.1.1 Teori Atribusi (Attributions Theory)  
 Robbins and Coulter dalam buku yang berjudul Manajemen (2002:61) 
mengatakan “teori atribusi (attributions theory) atau yang disebut juga teori 
penyebab perilaku tertentu, ini dikembangkan untuk menjelaskan perbedaan cara 
pribadi menilai orang lain, tergantung pada makna yang diberikan pribadi 
tersebut ke perilaku tertentu”. Hal ini kemudian ditegaskan kembali oleh Robbins  
dalam bukunya mengenai perilaku organisasi (2002:47) bahwa “teori atribusi 
diajukan untuk mengembangkan penjelasan bahwa perbedaan penilaian kita 
tehadap individu tergantung pada arti atribusi yang kita berikan terhadap perilaku 
tertentu”. Pada dasarnya teori ini menunjukkan bahwa ketika kita mengobservasi 
perilaku seseorang, kita berusaha menentukan apakah perilaku ini disebabkan 
oleh faktor internal atau eksternal. Penentuan tersebut tergantung pada tiga 
faktor yaitu, kekhasan tertentu, kesepakatan bersama, dan konsistensi. 
Fritz Haider (1925) dalam Robbins (2007:172) mengemukakan bahwa 
“teori atribusi adalah teori yang menjelaskan perilaku seseorang yang 
disebabkan oleh faktor internal atau faktor eksternal”. Faktor internal adalah 
pemicu yang berada di bawah kendali pribadi individu, sementara faktor 
eksternal dilihat sebagai hasil dari sebab-sebab luar, yaitu individu dipandang 
terpaksa berperilaku demikian karena situasi. Menurut Fritz Haider (1925) dalam 
Robbins (2007:172), setiap individu pada dasarnya adalah seorang ilmuwan 
semu (pseudo scientist) yang berusaha untuk mengerti tingkah laku orang lain 
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dengan mengumpulkan dan memadukan potongan-potongan informasi sampai 
mereka tiba pada sebuah penjelasan masuk akal tentang sebab-sebab orang lain 
bertingkah laku tertentu.  
Dispositional attributions atau penyebab internal mengacu pada aspek 
perilaku individual, sesuatu yang ada dalam diri seseorang seperti sifat pribadi, 
persepsi diri, kemampuan, dan motivasi. Situational attributions atau penyebab 
eksternal mengacu pada lingkungan yang mempengaruhi perilaku, seperti 
kondisi sosial, nilai sosial, dan pandangan masyarakat.  
Robbins (2007:177) menjelaskan bahwa salah satu yang menarik dari 
teori atribusi ini adalah adanya kekeliruan (galat, sasatan) atau prasangka (bias, 
sikap berat sebelah) yang menyimpang atau mendistorsi atribut perilaku. 
Terdapat dua bias dalam atribusi yaitu.  
1. Kekeliruan atribusi mendasar, kecenderungan meremehkan faktor-faktor 
eksternal dan membesar-besarkan pengaruh faktor internal ketika 
melakukan penilaian perilaku seseorang.  
2. Prasangka layanan diri (self-serving bias), kecenderungan bagi individu 
untuk menghubungkan kesuksesan mereka dengan faktor internal 
sementara menyalahkan faktor eksternal atas kegagalan mereka.  
Menurut Linting (2013) teori atribusi dapat menjelaskan bagaimana upaya 
seseorang untuk memahami penyebab atau alasan-alasan dibalik perilaku orang 
lain terhadap perisitiwa di sekitarnya. Penelitian ini menggunakan teori atribusi 
untuk menjelaskan secara empiris bagaimana pengaruh karakteristik personal 
auditor dalam penerimaan Perilaku Disfungsional Audit. Karakteristik personal 
menjadi penentu utama dalam penerimaan Perilaku Disfungsional Audit hal 
tersebut dikarenakan adanya faktor internal yang mendorong seorang individu 
untuk melakukan suatu aktivitas, Sehingga faktor-faktor yang digunakan dalam 
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penelitian ini dapat terjelaskan melalui teori ini dan apakah dapat memiliki 
pengaruh terhadap penerimaan Perilaku Disfungsional Audit atau tidak memiliki 
pengaruh. 
 
2.1.2 Perilaku Disfungsional Dalam Audit 
 
Dalam melaksanakan tugasnya, seorang auditor harus mengikuti standar 
audit yang terdiri dari standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar 
pelaporan serta kode etik akuntan. Namun, kini realitas yang terjadi di lapangan 
auditor banyak melakukan penyimpangan-penyimpangan terhadap standar audit 
maupun kode etik. Hasil penelitian sebelumnya menyatakan perilaku ini 
merupakan akibat dari karakteristik personal yang kurang bagus yang dimiliki 
oleh seorang auditor (Nasution, 2013:16). Dampak negatif dari perilaku ini adalah 
terpengaruhnya kualitas audit secara negatif dari segi akurasi dan reabilitas. 
Pelanggaran yang dilakukan auditor dalam audit dapat dikategorikan sebagai 
penyimpangan perilaku dalam audit (Irawati, 2005). 
Perilaku Disfungsional Audit merupakan suatu bentuk reaksi terhadap 
lingkungan atau semisal sistem pengendalian (Otley dan Pierce:1995, Lightner, 
et al., 1983, Alderman dan Deitrick (1982) dalam Donnely, et al., 2003). Sistem 
pengendalian yang berlebihan akan menyebabkan terjadinya konflik dan 
mengarah kepada perilaku disfungsional. 
Boynton, et al., (2003:61-64) menjelaskan Standar Profesional Akuntan 
Publik (SPAP) mengenai standar audit yang harus diikuti oleh setiap auditor 
dalam melaksanakan tugasnya. Standar audit tersebut terdiri dari tiga bagian 
yakni standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan. Pada 
kenyataannya, auditor banyak melakukan perilaku penyimpangan terhadap 
standar audit yang mengarah pada salah satu Perilaku Disfungsional dalam 
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Audit. Perilaku Disfungsional ini akan mempengaruhi kualitas audit baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Menurut Donnelly, et al., 2003 “dysfunctional 
audit behavior are means for to manipulate the audit process in order to achieve 
the individual’s performance objective”. Beberapa yang termasuk dalam Perilaku 
Disfungsional dalam Audit yang membahayakan kualitas audit menurut Donelly, 
et al., 2003, yakni sebagai berikut.  
a) Melaporkan waktu audit dengan total waktu yang lebih pendek daripada 
waktu yang sebenarnya (underreporting of audit time). Perilaku ini dapat 
menyebabkan adanya gambaran yang salah mengenai kebutuhan waktu 
yang sebenarnya, sehingga nantinya dalam proses perencanaan untuk 
audit di masa yang akan datang menjadi terhambat dan tidak akurat, dan 
juga akan berpengaruh terhadap pelaksanaan audit selanjutnya, yaitu 
berkaitan dengan rencana penugasan personel yang kurang baik, 
menutupi kebutuhan revisi anggaran, dan akan menghasilkan time 
pressure untuk audit di masa yang akan datang (Smith:1995, Kelley & 
Margheim:1990, dalam Irawati:2005). 
b) Merubah prosedur yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan audit di 
lapangan (replacing and altering original audit procedures). Perilaku ini 
dapat merubah rencana dan arah dari pekerjaan audit, sehingga auditor 
tidak dapat menemukan hal-hal yang material sebelumnya yang telah 
diperkirakan. 
c) Penyelesaian langkah-langkah audit yang terlalu dini tanpa melengkapi 
keseluruhan prosedur yang telah ditentukan (premature sign off of audit 
steps without completion of the procedure). Wijayanti (2007) menyatakan 
bahwa kegagalan suatu proses audit yang sering terjadi disebabkan oleh 
adanya tindakan penghapusan prosedur audit yang penting dan telah 
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ditentukan, yang kemudian tidak dilaksanakan secara memadai untuk 
beberapa item. Pada standar pekerjaan lapangan bagian pertama yang 
dimuat dalam standar audit ialah pekerjaan harus direncanakan dengan 
matang dan apabila digunakan asisten harus disupervisi dengan 
semestinya. Bekerja sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan 
membuat pekerjaan yang dilaksanakan pun akan terarah, dan jika terjadi 
suatu kesalahan yang dilakukan oleh seorang auditor di lapangan dapat 
diketahui oleh supervisor, dan bila auditor di lapangan menemukan hal-
hal yang material (temuan) pada laporan keuangan klien, temuan tersebut 
dapat dipertanggungjawabkan oleh seorang auditor. Sebaliknya, jika 
prosedur tidak diikuti secara lengkap, kemungkinan akan terjadi 
kesalahan-kesalahan terutama yang material menjadi lebih besar dan 
auditor tidak dapat lagi mempertanggungjawabkan hasil kerjanya dengan 
memberikan bukti yang kuat bahwa ia telah melaksanakan keseluruhan 
prosedur yang telah ditetapkan, jika nantinya terjadi suatu kesalahan 
dalam pelaksanaan audit. 
Menurut Donnelly, et al., 2003, Hidayat Widi (2012), Irawati, et al., 2005, 
Nadirsyah dan Zuhra (2009), Pujaningrum dan Sabeni (2012) “karakteristik 
personal auditor yang memengaruhi penerimaan auditor atas Perilaku 
Disfungsional Audit secara langsung diantaranya ialah locus of control, turnover 
intention, dan kinerja”. 
 
2.1.3 Karakteristik Personal Auditor 
 
2.1.3.1 Locus of Control 
 
Locus of control terdiri atas dua komponen yaitu internal locus of control 
dan eksternal locus of control. Ikhsan dan Ishak (2005:55) mengatakan “Internal 
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locus of control adalah perasaan yang dialami oleh seseorang bahwa ia mampu 
secara personal memengaruhi kinerja serta perilakunya melalui kemampuan, 
keahlian, dan usahanya. Sementara eksternal locus of control adalah perasaan 
atau anggapan seseorang bahwa perilakunya dipengaruhi oleh faktor-faktor di 
luar kendalinya”. 
Locus of control yang berbeda bisa mencerminkan motivasi yang 
berbeda dan kinerja yang berbeda pula. Internal control berhubungan dengan 
karakteristik-karakteristik personal yang memengaruhi kontrol atas kemauan 
seseorang. Greenberg dan Baron (1993:223) mengatakan “Internal locus of 
control akan cenderung lebih sukses dalam karir daripada eksternal, mereka 
cenderung mempunyai level kerja yang lebih tinggi, promosi yang lebih cepat dan 
mendapatkan uang yang lebih”. Sebagai tambahan, internal dilaporkan memiliki 
kepuasan yang lebih tinggi dengan pekerjaan mereka dan terlihat lebih mampu 
menahan stres daripada eksternal. Menurut Pujaningrum dan Sabeni (2012:5) 
seseorang yang percaya bahwa mereka memiliki internal control yang tinggi 
cenderung akan percaya bahwa tindakan mereka secara langsung akan 
berpengaruh terhadap hasil kerja mereka. Selain itu, individu yang memiliki 
internal control yang tinggi juga dikatakan memiliki kemampuan untuk mengatasi 
ancaman-ancaman yang timbul dari lingkungannya dan akan berusaha untuk 
memecahkan masalah-masalah dengan usahanya sendiri. 
Kontrol eksternal berhubungan dengan faktor-faktor yang memfasilitasi 
yang mana hal tersebut berada di luar individual. “Individu dengan locus of 
control eksternal percaya bahwa kejadian dalam hidupnya dipengaruhi oleh 
takdir, keberuntungan, dan kesempatan serta lebih mempercayai kekuatan di 
luar dirinya” (Nadirsyah dan Zuhra, 2009:104). Harini, et al., (2010:10) 
berpendapat bahwa “seorang auditor yang memiliki locus of control eksternal 
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lebih dapat terlibat dalam perilaku disfungsional karena perilaku disfungsional 
disini dipandang sebagai alat atau cara yang digunakan untuk meraih tujuan”. 
Pendapat ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nadirsyah dan 
Zuhra (2009:104) yang menyatakan bahwa “individu yang memiliki locus of 
control eksternal akan cenderung menerima Perilaku Disfungsional dalam audit”. 
 
2.1.3.2 Turnover Intention 
 
Turnover intention (keinginan berpindah kerja atau berhenti kerja) 
adalah keinginan individu secara sadar untuk meninggalkan suatu organisasi 
(Pujaningrum dan Sabeni, 2012:7). Keinginan berhenti kerja dapat terjadi 
dikarenakan adanya konflik pada organisasi atau profesi. Selain itu “turnover 
intention juga bisa disebabkan oleh adanya ketidakpuasan di tempat kerja atau 
karena telah mendapatkan pekerjaan yang lebih baik” (Panggabean, 2002:121). 
Keinginan berpindah kerja mengacu pada hasil evaluasi individu mengenai 
kelanjutan hubungannya dengan suatu organisasi dan belum diwujudkan dalam 
tindakan pasti dan nyata untuk meninggalkan organisasi tersebut. Turnover 
dapat terjadi secara sukarela (voluntary) dan tidak sukarela (involuntary) 
(Fitriyani, et al., 2010:8). 
Memiliki keinginan untuk berhenti atau berpindah bekerja dapat 
membuat seseorang menjadi kurang peduli terhadap apa yang dilakukan dalam 
organisasi tempat ia bekerja. Sikap ini dapat mengakibatkan kinerja yang buruk 
bagi karyawan tersebut sehingga dapat menyebabkan terjadinya perilaku 
penyimpangan.  
Menurut Malone dan Roberts (1996) dalam Susanti (2010) auditor yang 
memiliki keinginan untuk segera keluar dari organisasi tempatnya bernaung 
cenderung terlibat pada Perilaku Disfungsional Audit. Hal ini disebabkan karena 
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menurunnya rasa takut terhadap konsekuensi yang akan mereka terima jika 
perilaku disfungsional tersebut terdeteksi oleh atasannya. Sehingga mereka tidak 
lagi merasa khawatir ataupun takut dalam melakukan Perilaku Disfungsional 
Audit. 
Terdapat tiga kategori variabel yang memengaruhi perilaku keinginan 
berpindah kerja karyawan yang dikutip oleh Fitriyani, et al., (2010:7) yaitu faktor 
eksternal, faktor terkait pekerjaan, dan faktor pribadi. Faktor eksternal meliputi 
peluang pekerjaan, tingkat pengangguran, union presence, dan sebagainya.  
 
2.1.3.3   Kinerja Auditor 
 
Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance 
yang dicapai oleh seseorang. “Pengertian kinerja atau prestasi kerja adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam  
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya” (Mangkunegara, 2002:67). Kinerja menurut Wibowo (2012:2) 
mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya sebagai hasil kerja tetapi 
bagaimana proses kerja berlangsung. Kinerja adalah tentang melakukan 
pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. “Kinerja merupakan 
apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya, kinerja adalah hasil 
yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit 
oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu 
(Fahmi, 2011:2)”. 
Faktor yang mendorong kinerja adalah perilaku. Perilaku adalah tentang 
bagaimana individu tersebut bertindak. “Perilaku adalah cara seseorang 
bertindak atau melakukan sesuatu. Karena dapat menentukan apa yang 
dikerjakan dalam setiap situasi maka individu dapat menentukan kinerjanya” 
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(Wibowo, 2012:87). Faktor yang memengaruhi kinerja menurut Mangkunegara 
(2002:68) ialah kemampuan (ability) dan motivasi (motivation). Faktor 
kemampuan terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality. Artinya 
seseorang yang memiliki IQ tinggi dengan pendidikan yang memadai untuk 
jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaannya akan lebih mudah 
mencapai kinerja yang diharapkan, sedangkan faktor motivasi merupakan 
keadaan yang mendorong diri individu tersebut untuk mencapai tujuannya 
maupun tujuan organisasi. 
Pujaningrum dan Sabeni (2012:12) dalam hasil penelitiannya 
menjelaskan dan memberikan bukti empiris bahwa kinerja memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap penerimaan Perilaku Disfungsional Audit. Auditor yang 
mempunyai kinerja yang tinggi cenderung memiliki penerimaan Perilaku 
Disfungsional Audit yang rendah. “Semakin tinggi kinerja seorang auditor maka 
semakin rendah tingkat penerimaan auditor atas Perilaku Disfungsional Audit dan 
juga sebaliknya” (Harini, et al., 2010:19). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penerimaan auditor atas 
perilaku disfungsional akan lebih tinggi apabila auditor memiliki persepsi kinerja 
yang rendah atas dirinya. Hal ini terjadi karena seorang auditor yang memiliki 
persepsi kinerja di bawah standar merasa bahwa dirinya tidak mempunyai 
kemampuan untuk bertahan dalam organisasi atau tidak mampu untuk mencapai 
tujuan individual maupun kelompok melalui usaha sendiri. Oleh karena itu, ia 
cenderung melakukan perilaku disfungsional untuk mencapai tujuannya, 
sedangkan auditor yang memiliki kinerja yang baik cenderung bertahan karena 
kinerjanya tersebut dapat membantu dalam pencapaian tujuan pribadi maupun 
organisasi serta cenderung mendapatkan penghargaan (reward) dari organisasi 
tempat ia bernaung. 
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2.1.4 Etika Profesi 
 
Masalah mengenai etika telah banyak diperdebatkan selama berabad-
abad semenjak jaman Yunani kuno, hingga saat ini telah muncul berbagai 
macam teori atau paham etika, dimana masing-masing teori mempunyai 
pendukung dan penentang yang cukup berpengaruh. “Munculnya beragam teori 
ini disebabkan oleh perbedaan paradigma dan pola pikir atau pemahaman 
tentang hakikat hidup sebagai manusia” (Agoes dan Ardana, 2009:55). 
“Etika berasal dari bahasa Yunani ethos yang berarti tempat tinggal, 
padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, watak, perasaan, sikap, dan cara 
berpikir. Dalam hal ini etika sama pengertiannya dengan moral (Agoes dan 
Ardana, 2009:26)”. Etika menurut Boynton and Johnson (2011:103) terkait 
dengan pertanyaan bagaimana orang bertindak terhadap satu dengan yang lain, 
yang dijelaskan sebagai berikut ”General ethics attempts to deal with these 
questions by defining what is good for the individual and society, anf by trying to 
establish the nature of obligations or duties that individuals owe themselves and 
each other”. Agoes dan Ardana (2009:27) menyimpulkan bahwa etika dapat 
dilihat dari dua hal yaitu etika sebagai praksis dan etika sebagai ilmu atau tata 
susila, dimana dijelaskan seperti berikut.  
“Etika sebagai praksis sama dengan moral atau moralitas yang berarti adat 
istiadat, kebiasaan, nilai-nilai, dan norma-norma yang berlaku dalam kelompok atau 
masyarakat. Etika sebagai ilmu atau tata susila adalah pemikiran atau penilaian moral. 
Etika sebagai pemikiran moral bisa saja mencapai taraf ilmiah bila proses penalaran 
terhadap moralitas tersebut bersifat kritis, metodis, dan sistematis”. 
 
Etika pada dasarnya mempelajari perilaku atau tindakan seseorang dan 
kelompok atau lembaga yang dianggap baik atau tidak baik. Agoes dan Ardana 
(2009:74) menambahkan bahwa ukuran untuk dapat menilai baik atau tidaknya 
suatu tindakan bila dilihat dari hakikat manusia utuh adalah dilihat dari manfaat 
atau kerugiannya bagi orang lain, kemampuan tindakan tersebut dalam 
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menciptakan kebahagiaan individu, dan kemampuan tindakan tersebut dalam 
meningkatkan kesadaran spiritual seseorang. Berdasarkan pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa suatu perilaku atau tindakan dapat dikatakan 
menyimpang jika tindakan atau perilaku tersebut berdampak buruk bagi orang 
lain. 
Profesi dan profesionalisme dapat dibedakan secara konseptual. “Profesi 
merupakan pekerjaan yang memenuhi beberapa kriteria, sedangkan 
profesionalisme merupakan suatu atribut individual yang penting tanpa melihat 
suatu pekerjaan yang merupakan suatu profesinya atau tidak (Wahyudi dan 
Mardiyah, 2006:5)”. Sebagai profesional akuntan publik mengakui tanggung 
jawabnya terhadap masyarakat, terhadap klien, dan terhadap rekan seprofesi 
termasuk untuk berperilaku yang terhormat.  
Etika profesi menggambarkan komitmen profesi terhadap prinsip etika 
dan kode etik. “Suatu komitmen terhadap perilaku etis merupakan elemen kunci 
dalam audit (Boynton and Johnson, 2011:104)”. Etika profesi ini biasanya 
menggambarkan standar perilaku yang idealis dan praktis dalam tujuannya. 
Goleman (2007:31) mengatakan bahwa untuk menjadi seorang auditor yang 
mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan menjunjung tinggi etika 
profesi, kecerdasan emosional yang menjadi bagian terpenting. Suartana 
(2010:148) menambahkan bahwa dengan kecerdasan emosional seorang auditor 
diharapkan mampu mengatur perasaan dengan baik, mampu memotivasi diri 
sendiri, berempati ketika menghadapi gejolak emosi diri maupun orang lain, 
fleksibel dalam situasi dan kondisi yang sering berubah, sehingga dengan akal 
sehat mampu berpikir positif dalam menghadapi tekanan dan gangguan yang 
dapat memengaruhi independensinya. Dengan demikian hasil pemeriksaannya 
tidak memihak ke pihak manapun. Individu dapat menggunakan tiga kriteria 
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berbeda dalam membuat pilihan-pilihan yang etis yaitu kriteria utilitarian, kriteria 
yang menekankan ke hak, dan kriteria yang berfokus pada keadilan (Robbins, 
2003:198). Kriteria utilitarian didalamnya terdapat keputusan-keputusan yang 
diambil semata-mata atas dasar hasil atau konsekuensi tindakan. Kriteria yang 
menekankan ke hak menuntut individu untuk mengambil keputusan yang 
konsisten dengan kebebasan dan keistimewan mendasar seperti dikemukakan 
dalam dokumen-dokumen, misalnya pada Piagam Hak Asasi Manusia. Kriteria 
yang berfokus pada keadilan mensyaratkan individu untuk memberlakukan dan 
menegakkan aturan-aturan secara adil dan tidak berat sebelah. 
Banyaknya kegagalan atau penyimpangan audit yang dilakukan oleh 
auditor mengindikasikan perlunya suatu kemampuan auditor untuk 
mempertimbangkan etika dan perilaku dalam pelaksanaan audit, dengan cara 
mengakui masalah etika yang timbul pada saat melakukan audit. AICPA 
(American Institute of Certified Public Accountant) mensyaratkan auditor untuk 
melatih sensitivitas profesional dan pertimbangan moral dalam semua 
aktivitasnya. Oleh karena itu, auditor yang sensitif terhadap masalah etika akan 
lebih profesional. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
 
2.2.1 Penelitian Mengenai Penerimaan Perilaku Disfungsional Audit 
Terdapat beberapa penelitian di Indonesia maupun di luar negeri 
mengenai perilaku disfungsional audit. Penelitian-penilitian tersebut memberikan 
hasil yang berbeda-beda. Deskripsi mengenai penelitian terdahulu diantaranya 
dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut. 
 
 
 
 
2
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
PENELITI 
(TAHUN) 
JUDUL PENELITIAN METODE PENELITIAN 
(PERSAMAAN dan PERBEDAAN) 
HASIL PENELITIAN 
 
Fitriany, et 
al. 
(2010) 
Analisis Faktor Yang 
Mempengaruhi Job 
Satisfaction Auditor 
dan Hubungannya 
dengan Performance 
dan Keinginan 
Berpindah Kerja 
Auditor. 
Persamaan: Variabel keinginan berpindah 
kerja auditor (turnover intention). 
Perbedaan:  
- Variabel karakteristik personal auditor 
(locus of control dan kinerja) dan etika 
profesi. 
- Obyek penelitian dilakukan pada BPKP 
Perwakilan Sulsel. 
- Metode pengolahan dan analisis data 
menggunakan SPSS 20.0 
Keinginan berpindah kerja auditor di 
KAP besar tidak tergantung pada 
performance auditor. 
 
 
 
 
Irawati, et 
al. 
(2005) 
Hubungan 
Karakteristik Personal 
Auditor Terhadap 
Tingkat Penerimaan 
Penyimpangan 
Perilaku Dalam Audit. 
Persamaan: Variabel karakteristik personal 
auditor dan penerimaan 
penyimpangan perilaku dalam 
audit. 
Perbedaan:  
- Variabel etika profesi. 
- Obyek penelitian dilakukan pada BPKP 
Perwakilan Sulsel. 
- Metode pengolahan dan analisis data 
menggunakan SPSS 20.0 
1. Terhadap hubungan positif antara 
keinginan untuk berhenti bekerja 
dengan penerimaan perilaku 
dengan adanya locus of control 
eksternal dan komitmen organisasi. 
2. Terdapat hubungan positif antara 
locus of control eksternal dengan 
penerimaan penyimpangan perilaku 
dalam audit. 
3. Tingkat kinerja pribadi karyawan 
memiliki hubungan positif yang 
tidak signifikan terhadap 
penerimaan penyimpangan perilaku 
dalam audit. 
Kartika dan 
Wijayanti 
Locus Of Control 
Sebagai Anteseden 
Persamaan: Variabel karakteristik personal 
auditor (locus of control) dan 
1. Locus of control eksternal 
berpengaruh positif terhadap 
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(2007) Hubungan Kinerja 
Pegawai dan 
Penerimaan Perilaku 
Disfungsional Audit. 
penerimaan perilaku disfungsional 
audit. 
Perbedaan: 
- Variabel karakteristik personal auditor 
(turnover intention dan kinerja) dan 
etika profesi. 
- Obyek penelitian dilakukan pada BPKP 
Perwakilan Sulsel. 
- Metode pengolahan dan analisis data 
menggunakan SPSS 20.0 
penerimaan perilaku disfungsional 
audit. 
2. Locus of control eksternal 
berhubungan negatif terhadap 
kinerja pegawai. 
3. Locus of control sebagai anteseden 
hubungan kinerja pegawai 
penerimaan perilaku disfungsional 
audit. 
Pujaningru
m dan 
Sabeni 
(2012) 
Analisis Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi 
Tingkat Penerimaan 
Auditor Atas 
Penyimpangan 
Perilaku dalam Audit. 
Persamaan: Variabel karakteristik personal 
auditor (locus of control, turnover 
intention dan kinerja) dan 
penerimaan perilaku disfungsional 
audit. 
Perbedaan:  
- Variabel etika profesi. 
- Obyek penelitian dilakukan pada BPKP 
Perwakilan Sulsel. 
- Metode pengolahan dan analisis data 
menggunakan SPSS 20.0 
1. Locus of control memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap 
penerimaan dysfunctional audit 
behavior. 
2. Kinerja memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penerimaan 
dysfunctional audit behavior. 
3. Turnover intention memiliki 
pengaruh yang signifikan. 
Yuniarti Rita 
(2012) 
The Effect Of Tenure 
Audit and  
Disfunctional Behavior 
On Audit Quality. 
Persamaan: Variabel dysfunctional audit 
behavior. 
Perbedaan:  
- Variabel karakteristik personal auditor 
(locus of control, turnover intention dan 
kinerja) dan etika profesi. 
- Obyek penelitian dilakukan pada BPKP 
Perwakilan Sulsel. 
- Metode pengolahan dan analisis data 
menggunakan SPSS 20.0 
The results of the study show that 
dysfunctional audit behavior does take 
place rarely or sometime but never 
frequently. 
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Hidayat 
Widi (2012) 
ESQ dan Locus Of 
Control Sebagai 
Anteseden Hubungan 
Kinerja Pegawai dan 
Penerimaan Perilaku 
Disfungsional Audit 
Pada Pengawas 
Daerah Jawa Timur 
Persamaan: Variabel karakteristik personal 
auditor (locus of control dan 
kinerja pegawai) dan penerimaan 
perilaku disfungsional audit. 
Perbedaan:  
- Variabel karakteristik personal auditor 
(turnover intention) dan etika profesi. 
- Obyek penelitian dilakukan pada BPKP 
Perwakilan Sulsel. 
- Metode pengolahan dan analisis data 
menggunakan SPSS 20.0 
1. ESQ berpengaruh positif terhadap 
penerimaan perilaku disfungsional 
audit. 
2. Locus of control berpengaruh positif 
terhadap penerimaan perilaku 
disfungsional audit. 
3. ESQ berpengaruh positif terhadap 
kinerja auditor. 
4. Locus of control berpengaruh 
negatif terhadap kinerja auditor. 
5. Locus of control bukan sebagai 
variabel anteseden dalam 
hubungan antara kinerja pegawai 
dengan penerimaan perilaku 
disfungsional audit. 
Harini, et al. 
(2010) 
Analisis Penerimaan 
Auditor Atas 
Dysfunctional Audit 
Behavior: Sebuah 
Pendekatan 
Karakteristik Personal 
Auditor 
Persamaan: Variabel karakteristik personal 
auditor (locus of control, turnover 
intention dan kinerja) dan 
Penerimaan perilaku 
disfungsional audit. 
Perbedaan:  
- Variabel etika profesi. 
- Obyek penelitian dilakukan pada BPKP 
Perwakilan Sulsel. 
Metode pengolahan dan analisis data 
menggunakan SPSS 20.0 
1. Terdapat pengaruh negatif yang 
signifikan antara locus of control 
eksternal terhadap kinerja. 
2. Tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara locus of control 
eksternal terhadap turnover 
intention. 
3. Terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara locus of control 
eksternal terhadap perilaku 
disfungsional audit. 
4. Terdapat pengaruh negatif yang 
signifikan antara kinerja terhadap 
turnover intention. 
5. Terdapat pengaruh negatif yang 
signifikan antara kinerja terhadap 
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variabel dependen. 
Istianah 
Nasution 
(2013) 
Pengaruh  
Karakteristik Personal 
Auditor, Etika Audit 
dan Pengalaman 
Auditor Terhadap 
Tingkat  
Penyimpangan 
Perilaku Dalam Audit 
Persamaan: Variabel Karakteristik personal 
auditor dan penyimpangan 
perilaku dalam audit. 
Perbedaan : 
- Variabel etika profesi. 
- Obyek penelitian dilakukan pada BPKP 
Perwakilan Sulsel. 
- Metode pengolahan dan analisis data 
menggunakan SPSS 20.0 
1. Karakteristik personal auditor 
berpengaruh signifikan terhadap 
penerimaan penyimpangan perilaku 
dalam audit. 
2. Etika audit memiliki pengaruh 
terhadap penyimpangan perilaku 
dalam audit. 
3. Pengalaman auditor tidak memiliki 
pengaruh terhadap penyimpangan 
perilaku dalam audit.  
Maria 
Helniyoman 
(2014) 
Pengaruh Personalitas 
Auditor dan Etika 
Profesi Terhadap 
Penerimaan Perilaku 
Disfungsional Audit 
Persamaan: 
- Variabel Karakteristik personal auditor, 
etika profesi dan penerimaan perilaku 
disfungsional audit. 
- Metode pengolahan dan analisis data 
menggunakan SPSS 20.0 
Perbedaan : 
- Obyek penelitian dilakukan pada BPKP 
Perwakilan Sulsel. 
1. Personal auditor memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap perilaku 
disfungsional audit. 
2. Etika profesi juga memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap perilaku 
disfungsional audit. 
3. Terdapat pengaruh personal auditor 
dan etika profesi secara bersama-
sama terhadap perilaku 
disfungsional audit. 
Nurul 
Wahyuni  
(2015) 
Pengaruh Komitmen 
Organisasi dan 
Turnover Intention 
Terhadap 
Dysfunctional Auditor 
Behaviors 
Persamaan: 
- Variabel turnover intention dan 
dysfunctional auditor behaviors. 
- Obyek penelitian dilakukan pada BPKP 
Perwakilan Sulsel. 
- Metode pengolahan dan analisis data 
menggunakan SPSS 20.0 
Perbedaan: Variabel locus of control dan etika 
profesi. 
1. Komitmen organisasi berpengaruh 
negative terhadap dysfunctional 
auditor behaviors. 
2. Turnover Intention berpengaruh 
positif terhadap dysfunctional 
auditor behaviors. 
Sumber: data primer, diolah sendiri, 2017
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2.3 Kerangka Pemikiran 
  Kerangka pemikiran merupakan gambaran tentang pola hubungan 
antara variabel-variabel yang diteliti. Berdasarkan landasan teori dan hasil 
penelitian sebelumnya serta permasalahan yang dikemukakan, maka sebagai 
acuan untuk merumuskan hipotesis, berikut disajikan kerangka pemikiran teoritis 
yang dituangkan dalam model penelitian seperti yang ditunjukan oleh gambar 
2.1. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa penerimaan perilaku 
penyimpangan audit dipengaruhi oleh karakteristik personal auditor dan etika 
profesi. 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2.2 Kerangka konseptual  
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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2.4 Pengembangan Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Karakteristik Personal Auditor terhadap Penerimaan 
Perilaku Disfungsional Audit 
2.4.1.1 Locus of Control 
Menurut teori atribusi, perilaku seseorang dipengaruhi oleh faktor 
internal atau faktor eksternal. Dalam penelitian ini, teori atribusi digunakan untuk 
menjelaskan pengaruh karakteristik personal auditor (locus of control) terhadap 
penerimaan perilaku disfungsional auditor. Locus of control adalah suatu 
karakteristik personal dimana setiap individu akan membangun ekspektasi 
mengenai seberapa yakin ia mampu mengendalikan apa yang akan 
menimpanya. 
Locus of control berperan dalam motivasi, locus of control yang berbeda 
dapat mencerminkan motivasi yang berbeda pula (Hidayat, 2012:55). 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, locus of control internal 
maupun eksternal memiliki pengaruh terhadap penerimaan perilaku disfungsional 
audit, dimana individu yang memiliki internal locus of control berhubungan negatif 
dengan perilaku disfungsional audit, sedangkan seseorang yang cenderung 
memiliki locus of control eksternal berhubungan positif dengan perilaku 
disfungsional audit. Penelitian terdahulu dari Alkautsar (2014) berhasil 
membuktikan adanya hubungan yang positif dari locus of control terhadap 
perilaku disfungsional audit. Individu dengan internal locus of control yang kuat 
cenderung memiliki level kerja yang lebih tinggi dan cenderung lebih sukses 
dibandingkan dengan eksternal (Greenberg dan Baron, 1993:34). 
Berdasarkan deskripsi di atas maka diajukan hipotesis sebagai berikut. 
(H1.1) : Locus of control berpengaruh positif terhadap penerimaan perilaku 
disfungsional audit. 
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2.4.1.2  Turnover Intention 
 
Menurut teori atribusi, perilaku seseorang dipengaruhi oleh faktor 
internal atau faktor eksternal. Dalam penelitian ini, teori atribusi digunakan untuk 
menjelaskan pengaruh karakteristik personal auditor (turnover intention) terhadap 
penerimaan perilaku disfungsional audit. Turnover intention merupakan salah 
satu faktor eksternal yang memengaruhi penerimaan perilaku disfungsional audit. 
Dalam uraian sebelumnya mengenai keinginan berpindah kerja atau 
turnover intention, telah disimpulkan bahwa individu dengan tingkat turnover 
yang tinggi lebih dapat terlibat dalam penyimpangan perilaku. Hal ini dikaitkan 
dengan adanya ketakutan maupun kecemasan jika perilaku penyimpangan yang 
telah dilakukan akhirnya terdeteksi. Pujaningrum dan Sabeni (2012:13) 
menyimpulkan bahwa “turnover intention memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penerimaan perilaku disfungsional audit. Auditor yang memiliki tingkat 
turnover yang tinggi cenderung memiliki penerimaan perilaku disfugsional audit 
yang tinggi pula”. Tingkat turnover juga dapat dikaitkan dengan kinerja. 
Seseorang yang berkinerja baik cenderung bertahan dalam organisasi 
dibandingkan dengan yang berkinerja kurang memuaskan. Perbedaan ini dapat 
disebabkan oleh adanya penghargaan (reward) untuk individu yang memiliki 
kinerja bagus dan tekanan untuk individu dengan kinerja kurang baik atau di 
bawah standar. 
Berdasarkan deskripsi di atas maka diajukan hipotesis sebagai berikut. 
(H1.2) : Turnover intention  berpengaruh positif terhadap penerimaan perilaku 
disfungsional audit. 
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2.4.1.3 Kinerja 
 
Menurut teori atribusi, perilaku seseorang dipengaruhi oleh faktor 
internal atau faktor eksternal. Dalam penelitian ini, teori atribusi digunakan untuk 
menjelaskan pengaruh karakteristik personal auditor (kinerja) terhadap 
penerimaan perilaku disfungsional audit. Kinerja merupakan salah satu faktor 
internal atau dalam teori atribusi disebut sebagai Dispositional attributions yaitu 
suatu penyebab faktor internal yang mengacu pada aspek perilaku individual, 
sesuatu yang ada dalam diri seseorang seperti sifat pribadi, persepsi diri, 
kemampuan, dan motivasi.  
Pujaningrum dan Sabeni (2012) mengatakan bahwa individu akan 
terdorong oleh kepuasan dari kinerja mereka masing-masing. Seseorang akan 
cenderung termotivasi ketika menyadari bahwa hasil kerjanya diterima dengan 
baik oleh orang lain dan dengan demikian hal tersebut akan mendorong mereka 
untuk terus berusaha meningkatkan kinerja. 
Faktor-faktor yang memengaruhi pencapaian kinerja adalah 
kemampuan dan motivasi (Mangkunegara, 2006:13). “Kemampuan (ability) terdiri 
dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge dan skill). 
Motivasi berarti suatu sikap individu di lingkungan organisasi. Mereka yang 
bersikap positif terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja tinggi 
dan sebaliknya jika mereka bersikap negatif terhadap situasi kerjanya, akan 
menunjukkan motivasi kerja yang rendah (Mangkunegara, 2006:14)”. 
Perilaku disfungsional dapat terjadi pada individu dalam situasi dimana 
seseorang merasa dirinya kurang mampu untuk mencapai tujuan pribadi maupun 
organisasi dengan kinerja yang dihasilkannya sendiri (Gable dan Dangello:1994 
dalam Donnely, et al., 2003), sehingga hal ini mendorong individu tersebut untuk 
melakukan perilaku penyimpangan demi mencapai tujuannya. 
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Berdasarkan deskripsi di atas maka diajukan hipotesis sebagai berikut. 
(H1.3) : Kinerja berpengaruh positif terhadap penerimaan perilaku disfungsional 
audit. 
 
2.4.2 Pengaruh Etika Profesi terhadap Penerimaan Perilaku Disfungsional 
 
Menurut teori atribusi, perilaku seseorang dipengaruhi oleh faktor internal 
atau faktor eksternal. Dalam penelitian ini, teori atribusi digunakan untuk 
menjelaskan pengaruh etika profesi terhadap penerimaan perilaku disfungsional 
audit. Etika profesi merupakan salah satu faktor eksternal yang memengaruhi 
penerimaan perilaku disfungsional audit. 
Etika profesional menurut Dellaportas, et ɑl., (2005:63) seringkali 
dideskripsikan sebagai “etika dalam situasi yang profesional”. Dasar pemikiran 
yang melandasi penyusunan etika profesi adalah kebutuhan profesi tersebut 
tentang kepercayaan masyarakat terhadap mutu jasa yang diserahkan oleh 
profesi, terlepas dari anggota profesi yang menyerahkan jasa tersebut. Setiap 
profesi yang menyediakan jasanya kepada masyarakat memerlukan 
kepercayaan dari masyarakat yang dilayaninya (Mulyadi, 1998:45). 
Etika menurut Boynton dan Johnson (2011) berkaitan dengan pertanyaan-
pertanyaan mengenai bagaimana seseorang bertindak terhadap sesuatu hal 
maupun terhadap orang lain. Boynton dan Johnson (2011) juga menjelaskan 
bahwa perilaku etis merupakan kunci dalam profesi akuntan. Dalam literatur yang 
sama dijelaskan yakni para akuntan dalam profesinya harus menyadari bahwa 
nilai-nilai dalam pekerjaan mereka perlu untuk diperhatikan daripada sekedar 
jasa yang akan mereka berikan.  
Menurut visi CPA (Certified Public Accountant) ada lima nilai-nilai penting 
yang terkait dengan profesi akuntan yaitu. 
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1. Integrity 
2. Objectivity 
3. Competence 
4. Continuining edication and lifeling learning 
5. Attuned to board business issues 
Dengan demikian, etika profesional dalam menjalankan praktik bagi para 
auditor sangatlah penting. Auditor dengan etika yang tinggi cenderung sulit 
terlibat dalam perilaku disfungsional audit , sebab mereka menjunjung tinggi nilai-
nilai dalam profesi mereka, dalam hal ini integritas itu sendiri. Dan sebaliknya, 
akuntan dengan etika profesi yang rendah cenderung lebih mudah untuk 
menerima perilaku penyimpangan karena kurangnya kesadaran akan nilai-nilai 
moral maupun karena adanya tekanan dari pihak luar. Praktik etika para auditor 
sangat memengaruhi reputasi mereka di kalangan masyarakat pengguna laporan 
keuangan yang telah diaudit. Hal ini ditegaskan oleh Boynton dan Johnson 
(2011:139) “…ethics significantly affects the reputation of a profession and the 
confidence ....” Semakin tinggi etika profesi dipraktikkan dan dijunjung tinggi oleh 
para auditor maka kepercayaan masyarakat terhadap laporan hasil audit dan 
auditor itu sendiri juga akan semakin meningkat. 
Berdasarkan deskripsi di atas maka diajukan hipotesis sebagai berikut. 
(H2) : Etika profesi berpengaruh positif terhadap penerimaan perilaku 
disfungsional audit. 
 
2.4.3 Pengaruh Karakteristik Personal Auditor dan Etika Profesi terhadap 
Penerimaan Perilaku Disfungsional Audit 
Perilaku merupakan perwujudan atau manifestasi karakteristik seseorang 
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Nadirsyah dan Zuhra, 
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2009:105). Menurut Irawati, et  al., (2005:929) Perilaku Disfungsional Audit yang 
membahayakan kualitas audit diantaranya yaitu, Underreporting of time, 
premature sign off, dan replacing of audit procedure. Underreporting of time 
menyebabkan keputusan personel yang kurang baik, menutupi revisi anggaran, 
dan menghasilkan time pressure untuk audit di masa depan yang belum 
diketahui. Premature sign off merupakan suatu keadaan yang menunjukkan 
auditor menghentikan satu atau beberapa langkah audit yang diperlukan dalam 
prosedur audit tanpa menggantikannya dengan langkah yang lain. Replacing of 
audit procedure merupakan suatu keadaan yang menunjukkan auditor merubah 
prosedur yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan audit di lapangan. Perilaku ini 
dapat merubah rencana dan arah dari pekerjaan audit, sehingga auditor tidak 
dapat menemukan hal-hal yang material sebelumnya yang telah diperkirakan. 
Variabel Karakteristik personal auditor yakni locus of control yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini berkaitan dengan sejauh mana seseorang 
merasa yakin bahwa kendalinya akan memengaruhi tindakannya. Locus of 
control internal dan eksternal masing-masing memiliki pengaruh yang berbeda 
terhadap penerimaan penyimpangan perilaku dalam audit. Pengukuran locus of 
control memodifikasi pertanyaan-pertanyaan dari Spector (1988) dalam Hapsari 
(2010) yang diukur dengan Work Locus of Control Scale (WLCS).  
Variabel selanjutnya yaitu turnover intention. Turnover intention merupakan 
keinginan auditor untuk berpindah kerja atau mencari pekerjaan lain. Tingkat 
turnover dapat terjadi karena beragam faktor yang memengaruhi, baik itu faktor 
internal maupun faktor eksternal. Turnover auditor dalam penelitian ini diukur 
dengan menggunakan empat pertanyaan dimana semua pertanyaan bersifat 
favorable yang diadopsi dari Wahyudi (2013) dengan sedikit modifikasi oleh 
Helniyoman (2014).  
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Selanjutnya adalah variabel kinerja atau performance. Kinerja atau 
performance merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seseorang dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2002:67). Kinerja dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan Sunyoto (2012:96) yang 
telah dimodifikasi oleh Helniyoman (2014).  
Etika profesi merupakan kode etik yang dikeluarkan oleh organisasi profesi 
untuk mengatur perilaku anggotanya dalam menjalankan praktik profesinya 
dalam masyarakat (Mulyadi, 1998:45). Pengukuran etika dalam penelitian ini 
menggunakan pertanyaan mengenai persepsi auditor terhadap kode etik yang 
telah dikembangkan oleh Sihwahjoeni dan Gudono (2000) dalam Arianti 
(2012:32). 
Penelitian terdahulu seperti yang ditunjukkan pada tabel 2.1 di atas telah 
menunjukkan hubungan yang signifikan antara karakteristik personal auditor dan 
perilaku disfungsional audit. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Harini, et al. 
(2010) memberikan kesimpulan antara lain adanya pengaruh positif yang 
signifikan antara locus of control eksternal terhadap perilaku disfungsional audit. 
Nadirsyah dan Zuhra (2009) dalam hasil penelitian mereka menyimpulkan antara 
lain Locus of control berpengaruh terhadap penerimaan penyimpangan perilaku 
dalam audit. Selain Harini, et al., (2010) dan Nadirsyah dan Zuhra (2009), 
penelitian yang dilakukan oleh Fitriany, et al., (2010), Irawati, et al., (2005), 
Kartika dan Wijayanti (2007), Pujaningrum dan Sabeni (2012), Hidayat Widi 
(2012), Paino, et al., (2011), Yuniarti rita (2012), Nasution (2013), Helniyoman 
(2014), dan Wahyuni (2016) juga memberikan bukti empiris adanya pengaruh 
karakteristik personal auditor dan etika profesi terhadap penerimaan perilaku 
disfungsional audit. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dapat diajukan dalam 
penelitian ini adalah. 
(H3) : Karakteristik personal auditor dan etika profesi terhadap penerimaan 
perilaku disfungsional audit. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian  
Penelitian ini merupakan studi empiris dalam bentuk uji hipotesis (hypothesIs 
testing). Uji Hipotesis adalah studi yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan 
serta menjelaskan tentang hubungan yang dapat diperkirakan secara logis 
diantara dua variabel atau lebih sehingga solusi dapat ditemukan untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi (Sekaran, 2009:135). Penelitian ini 
menggunakan desain studi korelasional (correlational study). Studi korelasional 
adalah studi yang digunakan untuk dapat melihat ada atau tidaknya hubungan 
antar variabel yang diteliti serta dapat menemukan variabel mana yang paling 
dominan berkaitan dengan masalah yang diteliti (Sekaran, 2009:165). 
Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan hubungan antara variabel dengan 
pengujian hipotesis. Pada penelitian ini terfokus pada pengaruh karakteristik 
personal auditor dan etika profesi sebagai variabel independen terhadap 
penerimaan perilaku disfungsional audit sebagai variabel dependennya. Setting 
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dimana penelitian ini 
dilakukan dengan cara mengumpulkan data tertulis dengan membagikan 
kuesioner pada lokasi penelitian yaitu Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.  Menurut Sekaran 
(2009:167), studi lapangan adalah “Studi yang dilakukan untuk menentukan 
hubungan sebab akibat menggunakan lingkungan alami yang sama atau dalam 
kondisi yang tidak diatur”. Pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
menggunakan studi cross-sectional. Studi cross-sectional menurut Sekaran 
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(2009:177) adalah sebuah studi yang dilakukan dengan data yang hanya sekali 
dikumpulkan, mungkin selama periode harian, mingguan, atau bahkan bulanan 
dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian, tanpa ada usaha untuk 
mempelajari individu atau fenomena secara mendalam. Penelitian ini 
menggunakan skala Likert sebagai skala pengukuran. 
 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini akan dilaksanakan di kantor Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan yang 
berkedudukan di Jalan Tamalanrea raya No. 3 Bumi Tamalanrea Permai (BTP), 
Makassar. Dengan pemikiran bahwa data dan informasi yang dibutuhkan mudah 
diperoleh serta sangat relevan dengan pokok permasalahan yang menjadi objek 
penelitian. Rencana penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua bulan. 
 
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
 
3.3.1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek maupun 
subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2003:55). 
Adapun populasi dalam penelitian ini ialah Auditor Pemerintah yang 
bekerja di Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan adalah sebanyak 115 orang (www.bpkp.go.id/sulsel). 
 
3.3.2 Sampel Penelitian  
 
Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2003:56). Penentuan sampel pada penelitian ini 
berdasarkan pada metode slovin dengan mengacu pada jumlah populasi yaitu 
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sebesar 115 auditor yang terdaftar sebagai auditor internal pada Kantor BPKP 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Rumus Slovin untuk penentuan sampel 
ialah sebagai berikut. 
𝑛 =
𝑁
𝑁(𝑒2) + 1
 
𝑛 =
115
115(5%)2) + 1
 
𝑛 = 89,32 
 Keterangan : 
   𝑛: Jumlah sampel 
  𝑁: Total populasi 
  𝑒: Error (5%) 
Berdasarkan rumus Slovin yang telah dijabarkan maka sampel yang 
dibutuhkan pada penelitian ini sebanyak 90 sampel (pembulatan dari 89,32). 
Jumlah tersebut ditetapkan dengan asumsi tingkat pengembalian kusioner 
minimal 80%.  
 
3.4 Jenis dan Sumber Data  
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subyektif. 
Data subyektif adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, 
pengalaman, atau karakteristik dari individu yang menjadi objek penelitian. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah. 
3.4.1. Data Primer 
Data primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asli atau tidak melalui perantara atau dengan kata lain data diperoleh 
langsung dari jawaban-jawaban atas pertanyaan yang ada dalam kuesioner yang 
diberikan kepada responden. Adapun hasil yang diperoleh dari kuesioner yang 
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dibagikan merupakan skor masing-masing indikator variabel yang diperoleh dari 
pengisian kuesioner yang telah dibagikan kepada Auditor Pemerintah yang 
bekerja di Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan sebagai responden.  
 
3.4.2. Data Sekunder  
 
Data sekunder adalah data yang bersumber dari catatan yang ada pada 
perusahaan dan dari sumber lainnya yaitu dengan mengadakan studi 
kepustakaan yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti melalui buku, 
jurnal, tesis, internet, literatur, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan judul 
penelitian (Sunyoto, 2012).  
 
3.5 Teknik Pengumpulan data  
 
3.5.1 Penelitian Pustaka (Library Research) 
Penelitian pustaka merupakan teknik pengumpuan data yang dilakukan 
oleh peneliti melalui buku, jurnal, tesis, skripsi, dan internet untuk mendapatkan 
data yang berhubungan dengan judul penelitian. 
 
3.5.2 Penelitian Lapangan (Field Research) 
 
Teknik pengumpulan data dengan studi lapangan adalah teknik 
pengumpulan data dimana peneliti memperoleh data secara langsung dari pihak 
pertama dengan melakukan penyebaran kuesioner. Subjek penelitian dalam 
penelitian ini adalah auditor internal Pemerintah pada BPKP Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Peneliti memperoleh data dengan mengirimkan kuesioner 
secara langsung kepada responden auditor yang bekerja sebagai auditor 
pemerintah di Kantor BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
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Kuesioner yang diserahkan kepada responden terdiri dari tiga bagian 
yaitu.  
a.  Bagian pertama, terdiri dari pertanyaan yang berkaitan dengan data 
umum dan identitas responden.  
b.  Bagian kedua, berkaitan dengan variabel-variabel yang tercakup ke 
dalam komponen Perilaku Disfungsional Audit Kantor Badan Pengawasan 
dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Pada 
bagian ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang mewakili masing-
masing variabel independen yaitu karakteristik personal auditor, dan etika 
profesi, serta variabel dependen yaitu penerimaan perilaku disfungsional 
audit. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
3.6.1 Variabel Penelitian 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan dua variabel yaitu.  
1. Variabel dependen  
Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel lainnya atau variabel yang terikat oleh variabel lainnya. 
Variabel terikat atau dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penerimaan Perilaku Disfungsional Audit.  
2. Variabel Independen  
Variabel independen atau bebas merupakan variabel yang diduga 
mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi 
karakteristik personal auditor, dan etika profesi.  
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3.6.2 Definisi Operasional  
 
Untuk memberikan arah dalam menganalisis data diperlukan definisi 
operasional dari masing-masing variabel penelitian. Adapun definisi operasional 
yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Variabel Dependen  
 
Variabel perilaku disfungsional audit dalam kuesioner terdiri dari tiga tipe 
perilaku, yaitu premature sign off, altering or replacing audit procedure, dan 
underreporting of time. Variabel ini diukur dengan menggunakan dua belas 
indikator pertanyaan yang dikembangkan oleh Donelly, et al. (2003). Setiap tipe 
perilaku diproksikan dengan empat indikator dengan lima poin skala Likert. 
2. Variabel Independen 
Karakteristik Personal auditor yang memengaruhi penerimaan perilaku 
disfungsional audit secara langsung terbagi atas tiga yaitu locus of control 
(internal dan eksternal), turnover intention (keinginan berpindah kerja), dan 
kinerja atau prestasi kerja, sedangkan etika profesi dalam penelitian ini akan 
ditambahkan sebagai variabel tambahan yang berpengaruh terhadap 
Penerimaan Perilaku Disfungsional Audit. 
a. Locus of control 
Locus of control yang dimaksudkan dalam penelitian ini berkaitan dengan 
sejauh mana seseorang merasa yakin bahwa kendalinya akan memengaruhi 
tindakannya. Locus of control dibedakan menjadi dua yaitu locus of control 
internal dan locus of control eksternal. Kepribadian yang bersifat pengendalian 
internal adalah kepribadian dimana seseorang percaya bahwa ia mengendalikan 
apa yang terjadi padanya, sedangkan sifat kepribadian pengendalian eksternal 
adalah keyakinan seseorang bahwa apa yang terjadi padanya tidak dapat 
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dikendalikan oleh dirinya sendiri melainkan dikendalikan oleh kekuatan dari luar 
seperti kebutuhan dan nasib (Gitosudarmo dan Sudita, 2008:21).  
Locus of control internal dan eksternal masing-masing memiliki pengaruh 
yang berbeda terhadap penerimaan penyimpangan perilaku dalam audit. 
Pengukuran locus of control memodifikasi pertanyaan-pertanyaan dari Spector 
(1988) dalam Hapsari (2010) yang diukur dengan Work Locus of Control Scale 
(WLCS). Dalam penelitian ini locus of control diukur dengan menggunakan enam 
belas pertanyaan dalam kuisioner. 
b. Turnover Intention 
Turnover intention merupakan keinginan auditor untuk berpindah kerja 
atau mencari pekerjaan lain. Tingkat turnover dapat terjadi karena beragam 
faktor yang memengaruhi, baik itu faktor internal maupun faktor eksternal. 
Turnover auditor dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan empat 
pertanyaan dimana semua pertanyaan bersifat favorable yang diadopsi dari 
Wahyudi (2013) dan Helniyoman (2014). 
c. Kinerja 
Kinerja atau performance merupakan hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam menjalankan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2002:67). 
Kinerja dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan 
Sunyoto (2012:96) yang telah dimodifikasi. Kinerja auditor dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunakan tujuh pertanyaan dalam kuesioner. Responden 
diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut serta mengevaluasi 
kerja individualnya. 
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d.  Etika Profesi 
Etika profesi merupakan kode etik yang dikeluarkan oleh organisasi 
profesi untuk mengatur perilaku anggotanya dalam menjalankan praktik 
profesinya dalam masyarakat (Mulyadi, 1998:45). Etika profesi adalah variabel 
yang ditambahkan peneliti dalam penelitian ini. IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) 
telah mengesahkan delapan prinsip kode etik profesi akuntan Indonesia, yaitu. 
1. Tanggung Jawab Profesi 
2. Kepentingan Publik 
3. Integritas 
4. Objektivitas 
5. Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional 
6. Kerahasiaan 
7. Perilaku Profesional 
8. Standar Teknis 
Pengukuran etika dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan 
mengenai persepsi auditor terhadap kode etik yang telah dikembangkan oleh 
Sihwahjoeni dan Gudono (2000) dalam Arianti (2012:32). Instrumen penelitian ini 
terdiri dari delapan pertanyaan, dimana tiap-tiap pertanyaan mengandung prinsip 
etika akuntan yang harus ditaati oleh profesi akuntan itu sendiri. Kuesioner yang 
digunakan untuk mengukur variabel-variabel diatas berisi pertanyaan-pertanyaan 
yang skornya menggunakan lima poin skala likert dengan skala satu sampai 
lima, dimana semakin mendekati satu maka responden semakin tidak setuju dan 
semakin mendekati lima maka responden semakin setuju. 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional 
Variabel Indikator Skala 
Variabel Dependen 
(Penerimaan 
Perilaku 
Disfungsional Audit). 
Menggunakan dua belas 
indikator pertanyaan yang 
dikembangkan oleh Donelly, et 
al. (2003). 
Menggunakan 5 
poin skala likert 
dengan skala 1-5, 
dimana semakin 
mendekati 1 maka 
responden 
semakin tidak 
setuju dan 
semakin 
mendekati 5 maka 
responden 
semakin setuju. 
1 :  Sangat Tidak  
Setuju (STS), 
2 : Tidak Setuju 
(TS),  
3 : Tidak Ada  
Pendapat (TP),  
4 : Setuju (S),  
5 : Sangat Setuju  
(SS). 
 
 
Variabel Independen 
Karakteristik 
Personal Auditor 
(X1). 
a. Locus Of 
Control 
 
 
b. Turnover 
Intention 
 
 
 
 
c. Kinerja 
 
 
 
 
Menggunakan enam belas 
pertanyaan dari Spector (1988) 
dalam Hapsari (2010). 
 
Menggunakan empat 
pertanyaan dimana semua 
pertanyaan bersifat favorable 
yang diadopsi dari Wahyudi 
(2013) dan Helniyoman (2014). 
 
Menggunakan tujuh pertanyaan 
yang diadopsi dari Sunyoto 
(2012:96) dan telah dimodifikasi.  
Variabel Independen 
Etika Profesi (X2). 
 
Menggunakan delapan 
pertanyaan mengenai persepsi 
auditor terhadap kode etik yang 
telah dikembangkan oleh 
Sihwahjoeni dan Gudono (2000) 
dalam Arianti (2012:32). 
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3.7 Instrumen Penelitian 
 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk memperoleh 
data dalam suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai 
instrumen penelitian yang diadopsi dari penelitian terdahulu yaitu Donelly, et al., 
(2003), Helniyoman (2014), dan Wahyuni (2016). Kuesioner akan diisi atau 
dijawab oleh auditor pemerintah yang bekerja di Kantor Badan Pengawasan dan 
Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup, yaitu 
kuesioner yang sudah disediakan jawabannya. Responden hanya memberi 
tanda/tickmark () pada pilihan jawaban yang tersedia. Penelitian ini diukur 
dengan menggunakan skala likert satu sampai lima untuk variabel dependen dan 
independen. Penelitian ini menggunakan skala likert 1 sampai 5. Angka 1 
menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS), angka 2 menunjukkan Tidak Setuju 
(TS), angka 3 menunjukkan Tidak Ada Pendapat (TP), angka 4 menunjukkan 
Setuju (S), dan angka 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). 
 
3.8 Analisis Data 
 
Metode pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi 
SPSS versi 23.0 dan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi linear berganda (Multiple Linear Regression Analysis). 
Analisis ini dimaksudkan untuk mengungkapkan pengaruh antara beberapa 
variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis regresi linier berganda digunakan 
untuk menganalisis pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap 
variabel dependen. Analisis ini digunakan untuk menjawab bagaimana pengaruh 
karakteristik personal auditor dan etika profesi terhadap penerimaan perilaku 
disfungsional audit. Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut. 
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Y = α+ β1X1.1+ β1X1.2+β1X1.3+β2X2 + e 
Keterangan: 
Y : Penerimaan perilaku disfungsional audit 
X1 : Karakteristik personal auditor 
 (X1.1) : Locus of control 
 (X1.2) : Turnover intention 
 (X1.3) : Kinerja 
X2 : Etika profesi 
α : Konstanta 
β : Koefisien regresi yang akan dihitung 
e : Faktor pengganggu atau error term 
 
3.8.1  Analisis Statistik Deskriptif  
 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan informasi mengenai 
karakteristik variabel penelitian dengan demografi responden. Statistik deskriptif 
menjelaskan skala jawaban responden pada setiap variabel yang diukur dari 
minimum, maksimum rata-rata dan standar deviasi, juga untuk mengetahui 
demografi responden yang terdiri dari kategori, jenis kelamin, jenjang pendidikan, 
latar belakang pendidikan, usia dan lama bekerja. Pada penelitian ini yaitu 
pengaruh karakteristik personal auditor (locus of control, turnover intention, dan 
kinerja), etika profesi terhadap penerimaan perilaku disfungsional audit diolah 
datanya kemudian diinterpretasikan dalam sebuah deskripsi yang mudah 
dipahami oleh pembaca. 
 
3.8.2 Uji Kualitas Data 
 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut maka terlebih dahulu akan dilakukan 
uji validitas dan reliabilitas. Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan 
instrumen penelitian dapat dievaluasi melalui uji validitas dan reliabilitas. 
Pengujian tersebut masing-masing untuk mengetahui konsistensi dan akurasi 
data yang dikumpulkan dari penggunaan instrumen. 
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3.8.2.1 Uji Validitas 
 
Penelitian ini menggunakan kuesioner maka, kualitas kuisioner penting 
untuk diperhatikan. Hasil penelitian tidak akan berguna jika instrumen untuk 
mengukur hasil penelitian tersebut tidak berkualitas. Oleh karena itu kuesioner 
yang akan digunakan perlu diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu. 
Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan valid jika mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Sunyoto, 
2012:117). Untuk menentukan valid atau tidaknya kuesioner dalam penelitian, 
digunakan perbandingan antara corrected item-total correlation dengan koefisien 
korelasi yang ditentukan yaitu sebesar r = 0.50. Butir kuesioner dinyatakan valid 
jika corrected item-total correlation lebih kecil dari 0.50 dan sebaliknya jika 
corrected item-total correlation lebih besar atau sama dengan 0.50 maka 
kuesioner dinyatakan tidak valid. 
 
3.8.2.2 Uji Reliabilitas 
 
Selain diuji validitasnya, kuesioner juga perlu diuji reliabilitasnya. Butir 
kuesioner dikatakan reliabel atau andal apabila jawaban seseorang terhadap 
kuesioner ialah konsisten (Sunyoto, 2012:114). Dalam proses penelitian ini untuk 
menentukan apakah pertanyaan dalam kuesioner reliabel atau tidak 
menggunakan alpha cronbach. Kuesioner akan dinyatakan reliabel jika alpha 
cronbach lebih besar dari 0.60 dan dinyatakan tidak reliabel jika sama dengan 
atau dibawah 0.60. 
 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
 
Untuk dapat melakukan analisis regresi berganda perlu pengujian asumsi 
klasik sebagai persyaratan dalam analisis agar datanya dapat bermakna dan 
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bermanfaat. Uji asumsi klasik ini meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas, dan 
uji heteroskedastisitas. 
 
3.8.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Salah satu cara 
termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik 
histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati distribusi normal. Namun demikian hanya dengan melihat histogram 
hal ini dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode 
yang lebih handal adalah dengan melihat normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan 
membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan 
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka 
garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat 
histogram dari residualnya. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 
2016:154). 
 
3.8.3.2 Uji Multikolinearitas 
Salah satu bagian dalam uji asumsi klasik adalah pengujian dengan 
metode multikolinearitas. Multikolinearitas adalah keadaan dimana ada 
hubungan linear secara sempurna atau mendekati sempurna antara variabel 
independen dalam model regresi. Dalam analisis regresi berganda, antar variabel 
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independen tidak boleh terdapat multikolinearitas. Multikolinearitas dapat 
dideteksi dengan menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika 
antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 
0,95), maka hal tersebut merupakan indikasi adanya multikolinearitas. Selain itu, 
dapat juga melalui nilai statistik toleransi dan VIF (Variance Inflation Factor). Jika 
nilai statistik toleransi sebuah model regresi < 0,1 dan VIF > 10, maka artinya 
terdapat multikolinearitas. Sehingga, untuk memenuhi asumsi ini, nilai statistik 
toleransi yang diharapkan adalah > 0,1 dan nilai statistik VIF yang diharapkan 
adalah < 10. 
 
3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yng tidak sama pada semua 
pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Priyanto, 2011:93). Hal ini dapat dilihat jika ada pola 
tertentu, seperti jika ada titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur, maka 
terjadi heteroskedastisitas. Namun jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
3.8.3.4 Uji Autokorelasi 
 
Autokorelasi adalah hubungan yang terjadi antara residual dari 
pengamatan satu dengan pengamatan lain (Priyanto, 2011:93). Suatu model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Untuk mendeteksi 
apakah ada autokorelasi atau tidak maka nilai DW (Durbin-Watson) akan 
dibandingkan dengan nilai DW tabel, dengan kriteria sebagai berikut. 
1. Jika DW < dL atau DW > 4-dL berarti terdapat autokorelasi. 
2. Jika DW terletak di antara dU dan 4-dU berarti tidak ada autokorelasi. 
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3. Jika DW terletak di antara dL dan dU atau di antara 4-dU dan 4-dL,    
maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
Nilai dU dan dL dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson yang 
bergantung banyaknya observasi dan banyaknya variabel yang menjelaskan.  
 
3.8.4 Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis statistik adalah prosedur yang memungkinkan 
keputusan dapat dibuat, yaitu keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis 
dari data yang sedang diuji (Sunyoto, 2012:93). Untuk menguji hipotesis 
mengenai pengaruh karakteristik personal auditor dan etika profesi terhadap 
penerimaan perilaku disfungsional audit secara parsial digunakan pengujian 
hipotesis dengan uji t, sedangkan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh 
karakteristik personal auditor dan etika profesi terhadap penerimaan perilaku 
disfungsional audit secara simultan digunakan pengujian hipotesis dengan uji F. 
 
3.8.4.1  Uji Signifikansi Parameter Individual ( Uji t )  
 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak 
(Priyanto, 2013:50). Uji statistik t digunakan juga untuk mengetahui hubungan 
masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel 
independen secara individual terhadap variabel dependen digunakan tingkat 
signifikan 0,05 jika nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel pada taraf signifikan 0,05 
maka Ha ditolak, sedangkan jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka Ha 
diterima (Ghozali, 2005:85). Adapun langkah-langkah dalam pengambilan 
keputusan untuk uji t adalah sebagai berikut. 
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Ho : B = 0, karakteristik personal auditor dan etika profesi  tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap penerimaan perilaku disfungsional audit. 
Ha : B ≠  0, karakteristik personal auditor dan etika profesi berpengaruh secara 
parsial terhadap penerimaan perilaku disfungsional audit. 
Untuk mencari ttabel dengan df = n-2, taraf nyata 5% dapat dilihat dengan 
menggunakan tabel statistik. Nilai ttabel dapat dilihat dengan menggunakan tabel t. 
Dasar pengambilan keputusan adalah. 
a. Jika thitung> ttabel,maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
b. Jika t hitung< ttabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 
berdasarkan probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut. 
a. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
b. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
 
3.8.4.2 Uji Signifikansi Simultan ( Uji F )  
 
Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak yaitu untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen, 
apakah pengaruhnya signifikan atau tidak (Sunyoto, 2012:54). Uji statistik F 
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen atau terikat. Uji statistik F digunakan untuk mengetahui pengaruh 
semua variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikansi 
0,05 (Ghozali, 2005:84). Adapun langkah-langkah dalam pengambilan keputusan 
untuk uji F adalah sebagai berikut.  
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Ho : B = 0, karakteristik personal auditor dan etika profesi tidak berpengaruh 
secara simultan terhadap penerimaan perilaku disfungsional audit.  
Ha : B ≠ 0, karakteristik personal auditor dan etika profesi berpengaruh secara 
simultan terhadap penerimaan perilaku disfungsional audit.  
Pada tabel ANOVA didapat uji F yang menguji semua sub variabel 
bebas yang akan memengaruhi persamaan regresi. Dengan menggunakan 
derajat keyakinan 95% atau taraf nyata 5% serta derajat kebebasan df1 dan df2 
untuk mencari nilai F tabel. Nilai F tabel dapat dilihat dengan menggunakan F tabel. 
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut.  
a. Jika F hitung>F tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak . 
b. Jika F hitung<F tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima.  
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 
berdasarkan probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut.  
a. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak.  
b. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima.  
 
3.8.4.3 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
 
Analisis koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar presentasi sumbangan pengaruh variabel independen secara 
serentak terhadap variabel dependen (Priyanto, 2013:56). Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Setiap tambahan satu variabel 
independen, maka R2 pasti mengalami peningkatan, tidak peduli apakah variabel 
tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen atau tidak. pada penelitian ini 
R Square yang digunakan adalah R Square yang sudah disesuaikan atau 
Adjusted R Square (Adjusted R2) yang artinya telah disesuaikan dengan jumlah 
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variabel yang digunakan dalam penelitian. Nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun 
apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
antara karakteristik personal auditor dan etika profesi terhadap penerimaan 
perilaku disfungsional audit. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 78 orang 
responden, yang merupakan auditor internal pemerintah yakni BPKP Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan yang bertempat di Kota Makassar. Peneliti melakukan 
penelitian dengan menyebarkan kuesioner secara langsung yakni dengan 
mendatangi Kantor BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Pengolahan data hasil penelitian menggunakan metode analisis regresi 
berganda yang dikerjakan dengan menggunakan aplikasi SPSS. Berdasarkan 
hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan tersebut maka beberapa 
kesimpulan dapat ditarik yakni sebagai berikut. 
1. Karakteristik personal auditor (locus of control, turnover intention dan 
kinerja) berpengaruh positif terhadap penerimaan perilaku disfungsional 
audit. Oleh karena itu, diperoleh hasil jika semakin tinggi tingkat 
karakteristik personal auditor (locus of control, turnover intention dan 
kinerja) yang dimiliki oleh seorang auditor, maka akan semakin berkurang 
pula tingkat penerimaan perilaku disfungsional audit.  
2.  Etika profesi  juga berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional 
audit. Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin tinggi tingkat etika profesi 
yang dimiliki oleh seorang auditor, maka akan semakin berkurang pula 
tingkat penerimaan perilaku disfungsional audit.              .  
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3.  Berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa secara simultan pengaruh karakteristik personal auditor dan etika 
profesi berpengaruh positif terhadap penerimaan perilaku disfungsional 
audit. 
 
5.2   Saran 
Dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti mengusulkan 
saran-saran yang mungkin dapat berguna dan dapat dijadikan sebagai bahan 
evaluasi dalam penelitian selanjutnya, sebagai berikut. 
1. Para auditor sebaiknya memperhatikan pentingnya karakteristik personal 
yang baik dalam menjalankan proses audit di pemerintahan. Maraknya 
kasus koruspi dengan tingkat keterlibatan auditor internal maupun 
eksternal pemerintah yang semakin meningkat, menjadikan masalah 
mengenai karakteristik personal auditor itu sendiri layak untuk dikaji lebih 
mendalam. 
2. Etika profesi juga tidak kalah penting untuk diperhatikan bersama-sama. 
Hasil penelitian di atas telah membuktikan bahwa ada pengaruh yang 
positif antara vaiabel etika profesi dan penerimaan perilaku disfungsional 
audit. Statistik kasus korupsi dalam Pemkot/Pemkab/Pemprov yang 
merupakan kalangan berpendidikan memberikan bukti yang nyata bahwa 
etika profesi sangat penting dimiliki bagi seorang auditor dalam 
menjalankan tugasnya. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar kiranya dapat 
memperluas sampel penelitian seperti memasukkan akuntan pendidik, 
akuntan manajemen, dan lain-lain agar topik mengenai penelitian ini 
kedepannya bisa semakin akurat. Selain itu, penambahan variabel-variabel 
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lain yang mungkin juga dapat memengaruhi perilaku disfungsional audit 
sangat disarankan untuk diteliti lebih jauh dan dikaji secara mendalam. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa masih banyak keterbatasan yang dimiliki selama 
pelaksanaan penelitian ini. Keterbatasan tersebut kemungkinan memberikan 
gangguan pada hasil penelitian ini.  
Peneltian ini menggunakan instrumen kuesioner. Penggunaan kuesioner 
dapat menyebabkan respon bias dari responden akibat ketidakjujuran maupun 
responden tidak serius dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan. Selain itu, 
penggunaan instrumen kuesioner tentunya belum dapat menggambarkan kondisi 
yang terjadi pada objek penelitian secara keseluruhan. Kurang banyaknya jumlah 
responden yang diperoleh tentu dapat mengurangi derajat keterwakilan bagi 
auditor yang lain yang tidak menjadi salah satu responden. Sehingga, penelitian 
ini belum dapat mewakili atau merepresentasi seluruh persepsi auditor BPKP 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan secara merata di setiap wilayah entitas, 
namun hanya mewakili persepsi auditor secara generalisasi sebagai suatu 
kesatuan kerja.  
Hasil dari penelitian ini belum bisa digenaralisasi ke seluruh auditor BPKP 
di Indonesia sebab cakupan penelitian ini hanya berfokus pada auditor di Kantor 
BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Variabel penelitian dalam penelitian 
ini juga terbatas hanya pada karakteristik personal auditor dan etika profesi yang 
mana masih dimungkinkan untuk diteliti lebih jauh dengan variabel independen 
lainnya. 
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Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Responden 
Di Tempat 
 
Dengan hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada Universitas Hasanuddin 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Akuntansi, yang mana salah satu persyaratannya 
adalah penulisan skripsi maka untuk keperluan tersebut saya membutuhkan data-data 
analisis sebagaimana “Daftar Kuesioner” terlampir. 
 
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah “Pengaruh 
Karakteristik Personal Auditor dan Etika Profesi Terhadap Penerimaan Perilaku 
Disfungsional Audit (Studi Empiris pada Auditor Pemerintah yang Bekerja di BPKP 
RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan)”. 
 
Oleh karena itu saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu guna 
mengisi kuesioner ini. Saya berharap Bapak/Ibu menjawab dengan leluasa sesuai 
dengan apa yang dirasakan, lakukan, dan dialami, bukan apa yang seharusnya atau 
idealnya. Sesuai dengan kode etik penelitian, data dan informasi yang Bapak/Ibu berikan 
akan dijamin kerahasiaannya dan hanya diajukan untuk kepentingan ilmiah. 
 
Akhir kata, atas segala perhatian dan bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih. 
 
 Peneliti 
 
Candrika Puteri Seruni 
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Tata cara pengisian kuesioner 
Untuk mengisi daftar pertanyaan ini, Bapak/Ibu responden cukup 
memberikan tanda centang () pada pilihan jawaban yang tersedia yang 
menurut Bapak/Ibu paling tepat atau paling sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu. 
Setiap pertanyaan membutuhkan satu jawaban saja. 
 
Identitas Responden 
Nama Responden : …………………………………… 
Umur Responden : …………………………….Tahun 
Jenis Kelamin  : (  ) Laki-laki; (  ) Perempuan 
Jenjang Pendidikan : (  ) D3; (  ) S1; (  ) S2; (  ) S3 
Bidang/Jurusan : …………………………………… 
Jabatan  : …………………………………… 
Masa kerja  : 1. Dibawah 5 tahun 
     2. 5 s/d 10 tahun 
     3. Lebih dari 10 tahun 
Jumlah penugasan audit yang pernah ditangani sampai dengan sekarang : 
 _____ penugasan. 
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A. Karakteristik Personal Auditor 
1. Locus of Control 
Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 
bagaimana Bapak/Ibu mempertautkan antara keberhasilan atau kegagalan dalam suatu 
lingkungan pekerjaan dengan faktor-faktor yang berhubungan dengan hal tersebut. Kami 
mohon beri tanda check list () pada pilihan jawaban yang paling sesuai dengan 
pendapat Bapak/Ibu pada tempat yang tersedia. 
Kriteria Jawaban: 
1  : Sangat tidak setuju (STS) 
2  : Tidak setuju (TS) 
3  : Tidak Ada Pendapat (TP) 
4  : Setuju (S) 
5  : Sangat Setuju (SS) 
NO Pertanyaan STS TS TP S SS 
1 Pekerjaan merupakan suatu kegiatan 
yang dilakukan seseorang untuk 
menghasilkan uang atau sesuatu yang 
berguna bagi kehidupannya.  
     
2 Dalam kebanyakan pekerjaan, seseorang 
dapat memperoleh yang diharapkannya 
atau diinginkannya seperti yang dia 
rencanakan sebelumnya.  
     
3 Suatu tugas dapat dikerjakan dengan 
baik, apabila didukung perencanaan yang 
baik.  
     
4 Jika seorang bawahan merasa tidak puas 
dengan keputusan yang dibuat 
atasannya, maka bawahan tersebut 
sebaiknya tetap melakukan usaha (seperti 
memberi usulan atau masukan kepada 
atasannya).  
     
5 Untuk memperoleh suatu pekerjaan yang 
sesuai dengan yang diharapkan 
memerlukan suatu keberuntungan.  
     
6 Jika seseorang mendapatkan uang atau 
penghargaan, hal tersebut merupakan 
suatu keberuntungan.  
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7 Pada umumnya seseorang dapat 
mengerjakan tugasnya dengan baik bila 
mereka berusaha secara sunguh-
sungguh.  
     
8 Dalam upaya memperoleh suatu 
pekerjaan atau posisi yang lebih baik, 
seseorang harus mempunyai anggota 
keluarga atau teman yang menduduki 
posisi penting  
     
9 Promosi dalam karier merupakan suatu 
keberuntungan.  
     
10 Dalam memperoleh suatu pekerjaan yang 
sesuai, kenalan atau teman lebih penting 
daripada kemampuan yang kita miliki.  
     
11 Promosi diberikan kepada karyawan yang 
dapat melaksanakan suatu pekerjaan 
dengan baik.  
     
12 Untuk dapat memperoleh sesuatu yang 
diharapkan seperti uang atau kekayaan, 
seseorang harus mempunyai kenalan 
atau teman yang tepat. 
     
13 Untuk menjadi karyawan yang berprestasi 
diperlukan suatu keberuntungan.  
     
14 Pada umumnya,karyawan yang 
melaksanakan suatu pekerjaan dengan 
baik akan mendapatkan imbalan atau 
penghargaan yang sepadan.  
     
15 Pengaruh yang diberikan karyawan 
terhadap atasannya lebih besar daripada 
pengaruh yang dipikirkan karyawan 
tersebut  
     
16 Keberuntungan merupakan faktor utama 
yang membedakan orang yang berhasil 
dan gagal dalam tugasnya.  
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2. Turnover intention 
Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan 
dengan pengalaman Bapak/Ibu atas keinginan auditor untuk berpindah kerja atau 
mencari pekerjaan lain. Mohon beri tanda check list () pada kolom yang paling sesuai 
dengan pengalaman Bapak/Ibu.  
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  
2 = Tidak Setuju (TS)  
3 = Tidak Ada Pendapat (TP)  
4 = Setuju (S)  
5 = Sangat Setuju (SS) 
NO. PERTANYAAN STS TS TP S SS 
1. Saya akan segera meninggalkan 
organisasi ini ketika saya menemukan 
pekerjaan yang lebih saya sukai. 
     
2. Saya selalu mencari pekerjaan di instansi 
lain. 
     
3. Saya selalu berpikir untuk berhenti dari 
pekerjaan saya sekarang ini. 
     
4. Saya akan tetap bekerja untuk instansi ini 
setidaknya lima tahun lagi. 
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3. Kinerja 
Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan 
dengan pengalaman Bapak/Ibu atas hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
telah dicapai dalam menjalankan tugas anda, sesuai dengan tanggung jawab yang 
telah diberikan. Mohon beri tanda check list () pada kolom yang paling sesuai 
dengan pengalaman Bapak/Ibu.  
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  
2 = Tidak Setuju (TS)  
3 = Tidak Ada Pendapat (TP)  
4 = Setuju (S)  
5 = Sangat Setuju (SS) 
NO PERTANYAAN STS TS TP S SS 
1. Saya selalu cermat dan jarang membuat 
kesalahan dalam melakukan pekerjaan 
saya. 
     
2. Saya telah dan selalu memenuhi standar 
kerja yang telah ditetapkan. 
     
3. Saya selalu berusaha serius dalam 
menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas. 
     
4. Saya tidak kesulitan dalam hal 
bekerjasama dengan orang lain. 
     
5. Selama menjalankan pekerjaan, saya 
selalu bersemangat dan berusaha 
melakukan yang terbaik. 
     
6. Dalam menjalankan pekerjaan, saya 
selalu memberikan lebih daripada yang 
diharapkan. 
     
7. Saya selalu bersedia melakukan 
pekerjaan tanpa diminta atau diperintah. 
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B.  Etika Profesi 
Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan 
dengan pengalaman Bapak/Ibu atas Etika profesi yang merupakan kode etik yang 
dikeluarkan oleh suatu organisasi profesi untuk mengatur perilaku anggotanya dalam 
menjalankan praktik profesinya dalam masyarakat. Mohon beri tanda check list () 
pada kolom yang paling sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu.  
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  
2 = Tidak Setuju (TS)  
3 = Tidak Ada Pendapat (TP)  
4 = Setuju (S)  
5 = Sangat Setuju (SS) 
No. Pertanyaan STS TS TP S SS 
1. Suatu kewajiban bagi saya untuk menaati 
kode etik profesi dalam pekerjaan. 
     
2. Untuk menjadi seorang akuntan berkualitas 
saya wajib memelihara pelaksanaan etika 
profesi. 
     
3. Suatu kewajiban bagi saya untuk 
memastikan bahwa prinsip objektivitas telah 
dipatuhi oleh pihak-pihak pemberi jasa 
profesional. 
     
4. Saya tidak harus menghayati dan 
melaksanakan kode etik profesi dalam 
pekerjaan. 
     
5. Saya berkewajiban untuk memastikan bahwa 
para staf dalam lingkungan bawah untuk 
menghormati kerahasiaan klien. 
     
6. Saya dapat menerima atau memberikan 
hadiah yang bisa memberikan pengaruh 
terhadap pertimbangan profesional para staf 
terhadap orang-orang yang berhubungan 
dengan mereka. 
     
7. Saya wajib dan harus menjalankan jasa 
profesional saya sesuai dengan standar 
teknis profesional yang sesuai. 
     
8. Kepatuhan dalam pelaksanaan kode etik 
adalah dasar untuk menyempurnakan 
jalannya tugas profesi. 
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C. Perilaku Disfungsional Audit 
 
Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan 
dengan tindakan-tindakan tertentu yang Bapak/Ibu lakukan pada pelaksanaan 
prosedur audit atas audit umum laporan keuangan. Kami mohon beri tanda check 
list (√) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu pada 
tempat yang disediakan. 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  
2 = Tidak Setuju (TS)  
3 = Tidak Ada Pendapat (TP)  
4 = Setuju (S)  
5 = Sangat Setuju (SS) 
NO. PERTANYAAN STS TS TP S SS 
1. Saya menerima auditor melakukan 
premature sign off jika:  
 
 a. Auditor percaya tahapan audit 
selanjutnya hingga tahapan audit 
selesai tidak akan menemukan sesuatu 
yang salah jika diselesaikan.  
     
 b. Audit tahun sebelumnya tidak 
menemukan adanya masalah 
pencatatan atau sistem klien.  
     
 c. Pengawas audit tidak setuju (over time) 
dalam setiap penugasan dan 
memberikan tekanan untuk segera 
menyelesaikan tahapan audit.  
     
 d. Auditor percaya bahwa tahapan audit 
tidak diperlukan.  
     
2. Saya menerima auditor melakukan 
underreporting of time (URT) jika:  
 
 a. URT meningkatkan kesempatan bagi 
auditor untu mendapatkan promosi dan 
kemajuan.  
     
 b. URT meningkatkan penilaian kinerja.  
 
     
 c. URT tersebut disarankan oleh 
pengawas menengah mereka.  
 
     
 d. Auditor lain juga melakukan auditor, 
dan URT ini dilakukan agar bisa 
bersaing dengan auditor lain. 
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3. Saya menerima auditor merubah atau 
mengganti prosedur audit 
(Altering/replacement of audit procedure) 
dalam suatu penugasan jika :  
 
 a. Auditor percaya bahwa prosedur audit 
semula tidak diperlukan  
     
 b. Audit sebelumnya tidak menemukan 
adanya masalah pada bagian ini 
dengan sistem klien.  
     
 c. Auditor tidak percaya prosedur semula 
akan menemukan suatu kesalahan.  
     
 d. Auditor di bawah tekanan waktu (time 
pressure) untuk menyelesaikan audit.  
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Lampiran 3 
FREKUENSI SKOR SETIAP VARIABEL 
1. Karakteristik Personal Auditor  
a. Locus of control (X1.1) 
X1.1 
Respo
nden 
P
1 
P
2 
P
3 
P
4 
P
5 
P
6 
P
7 
P
8 
P
9 
P
1
0 
P
1
1 
P
1
2 
P
1
3 
P
1
4 
P
1
5 
P
1
6 
To
tal 
1 4 4 4 3 3 2 4 2 2 2 4 4 2 4 3 2 49 
2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 57 
3 4 3 4 4 3 3 4 2 2 2 4 2 2 4 4 3 50 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
6 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 2 4 56 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
9 4 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 63 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 58 
12 4 4 4 3 4 2 3 2 2 2 4 4 2 4 2 2 48 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
14 4 4 4 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 4 4 2 48 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
16 4 4 4 4 4 4 4 5 2 2 4 2 4 3 4 4 58 
17 4 4 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 2 2 45 
18 4 4 5 4 4 4 5 3 4 1 5 2 4 4 3 3 59 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
20 2 3 5 3 3 5 4 3 4 2 5 3 3 4 3 3 55 
21 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 75 
22 4 4 4 4 3 3 4 2 2 2 4 2 2 3 3 3 49 
23 4 3 5 4 3 2 4 2 2 4 5 4 5 3 3 4 57 
24 5 5 5 5 2 3 4 2 3 2 4 2 2 4 3 2 53 
25 2 3 5 4 3 2 4 2 2 2 4 2 2 4 3 2 46 
26 4 4 5 4 4 4 5 2 4 2 4 2 2 4 4 2 56 
27 4 3 4 4 3 2 4 2 2 4 3 3 5 3 3 4 53 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
29 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 52 
30 4 4 4 4 2 2 5 1 2 1 3 1 2 3 4 2 44 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
32 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 45 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
34 4 4 5 4 4 2 5 2 4 5 3 2 4 4 4 4 60 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
36 4 4 4 5 3 2 4 1 2 1 5 2 2 4 2 2 47 
37 3 4 4 4 1 1 4 1 1 1 3 1 1 3 1 1 34 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
39 3 3 5 4 4 3 5 5 5 4 4 3 3 3 4 4 62 
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40 4 4 4 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 4 3 2 47 
41 4 4 4 4 4 3 4 1 2 2 4 2 3 4 4 3 52 
42 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 4 3 3 52 
43 2 2 4 4 4 2 4 1 2 2 4 2 2 4 4 2 45 
44 4 3 4 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 4 3 2 46 
45 4 4 5 4 2 2 5 1 2 1 4 2 2 5 4 2 49 
46 1 2 3 4 5 4 3 2 1 2 3 4 5 4 3 2 48 
47 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 74 
48 4 4 5 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 60 
49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
50 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 57 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
55 4 3 4 4 4 2 5 2 2 1 3 1 2 5 3 1 46 
56 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 2 4 56 
57 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 72 
58 4 3 5 3 3 3 5 3 3 2 5 3 3 4 3 3 55 
59 4 4 5 2 2 2 4 2 2 3 4 2 2 3 4 2 47 
60 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 64 
61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 58 
63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
65 4 4 4 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 4 4 2 48 
66 4 4 4 4 2 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 47 
67 4 4 4 4 4 4 4 5 2 2 4 2 4 3 4 4 58 
68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
69 4 4 5 4 4 4 5 3 4 1 5 2 4 4 3 3 59 
70 2 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 52 
71 2 3 5 3 3 5 4 3 4 2 5 3 3 4 3 3 55 
72 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 75 
73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
74 4 3 5 4 3 2 4 2 2 4 5 4 5 3 3 4 57 
75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
76 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
78 4 4 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 2 2 45 
 
b. Turnover Intention (X1.2) 
X1.2 
Responden P1 P2 P3 P4 Total 
1 5 5 5 5 20 
2 3 4 3 4 14 
3 4 4 4 4 16 
4 5 5 5 5 20 
5 5 5 5 5 20 
6 5 5 5 5 20 
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7 5 5 5 5 20 
8 5 5 5 5 20 
9 5 5 5 5 20 
10 5 5 5 5 20 
11 4 3 3 4 14 
12 4 4 4 4 16 
13 5 5 5 5 20 
14 5 5 5 5 20 
15 5 5 5 5 20 
16 5 5 5 5 20 
17 5 5 5 5 20 
18 5 5 5 5 20 
19 5 5 5 5 20 
20 5 5 5 5 20 
21 5 5 5 5 20 
22 5 5 5 5 20 
23 4 4 4 4 16 
24 4 4 4 4 16 
25 5 5 5 5 20 
26 4 4 4 4 16 
27 4 4 4 4 16 
28 5 5 5 5 20 
29 4 4 4 3 15 
30 4 4 4 4 16 
31 5 5 5 5 20 
32 5 5 5 5 20 
33 5 5 5 5 20 
34 5 4 4 4 17 
35 3 3 3 3 12 
36 4 4 4 4 16 
37 3 1 2 4 10 
38 5 5 5 5 20 
39 3 3 3 1 10 
40 2 2 2 4 10 
41 5 5 5 5 20 
42 3 2 2 3 10 
43 5 5 5 5 20 
44 4 4 4 4 16 
45 2 2 2 4 10 
46 1 2 3 4 10 
47 5 5 5 5 20 
48 4 4 4 4 16 
49 5 5 5 5 20 
50 4 4 4 4 16 
51 5 5 5 5 20 
52 5 5 5 5 20 
53 5 5 5 5 20 
54 5 5 5 5 20 
55 3 3 3 3 12 
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56 4 2 2 4 12 
57 5 5 5 5 20 
58 3 3 3 3 12 
59 4 4 3 3 14 
60 3 3 3 3 12 
61 5 5 5 5 20 
62 4 3 3 4 14 
63 5 5 5 5 20 
64 5 5 5 5 20 
65 5 5 5 5 20 
66 5 5 5 5 20 
67 5 5 5 5 20 
68 5 5 5 5 20 
69 5 5 5 5 20 
70 4 3 3 3 13 
71 5 5 5 5 20 
72 5 5 5 5 20 
73 5 5 5 5 20 
74 4 4 4 4 16 
75 5 5 5 5 20 
76 5 5 5 5 20 
77 5 5 5 5 20 
78 5 5 5 5 20 
 
c. Kinerja (X1.3) 
X1.3 
Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 Total 
1 4 4 5 5 5 4 4 31 
2 4 4 4 4 4 4 4 28 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 5 5 5 5 5 35 
6 4 5 5 5 5 5 4 33 
7 5 5 5 5 5 5 5 35 
8 5 5 5 5 5 5 5 35 
9 4 4 5 4 4 4 4 29 
10 5 5 5 5 5 5 5 35 
11 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 4 4 4 4 4 3 3 26 
13 5 5 5 5 5 5 5 35 
14 3 4 4 4 4 4 4 27 
15 5 5 5 5 5 5 5 35 
16 3 4 4 4 4 4 4 27 
17 4 4 4 4 4 4 3 27 
18 4 4 4 4 4 4 3 27 
19 5 5 5 5 5 5 5 35 
20 4 4 4 5 4 4 4 29 
21 4 4 4 4 4 4 4 28 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 5 5 5 5 5 5 5 35 
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24 4 4 4 4 4 4 3 27 
25 4 4 5 4 5 4 4 30 
26 4 4 4 4 4 4 4 28 
27 5 5 5 5 5 5 5 35 
28 5 5 5 5 5 5 5 35 
29 5 5 5 5 5 5 5 35 
30 2 4 4 4 4 4 4 26 
31 5 5 5 5 5 5 5 35 
32 5 5 5 5 5 5 5 35 
33 5 5 5 5 5 5 5 35 
34 4 4 4 4 4 4 2 26 
35 5 5 5 5 5 5 5 35 
36 3 4 5 4 5 4 3 28 
37 3 4 4 4 4 4 3 26 
38 4 4 4 4 4 4 4 28 
39 3 3 5 4 5 4 4 28 
40 4 3 4 4 4 4 3 26 
41 4 4 4 4 4 4 4 28 
42 4 4 4 4 4 4 4 28 
43 5 5 5 5 5 5 5 35 
44 4 4 4 4 4 4 3 27 
45 5 5 5 5 5 5 5 35 
46 5 5 5 5 5 5 5 35 
47 3 3 4 4 4 4 4 26 
48 4 3 4 4 4 4 4 27 
49 5 5 5 5 5 5 5 35 
50 4 4 4 4 4 4 4 28 
51 5 5 5 5 5 5 5 35 
52 5 5 5 5 5 5 5 35 
53 5 5 5 5 5 5 5 35 
54 5 5 5 5 5 5 5 35 
55 2 4 4 4 4 4 4 26 
56 4 4 4 4 4 4 4 28 
57 4 5 5 5 5 5 4 33 
58 4 4 4 4 4 4 4 28 
59 5 5 5 5 5 5 5 35 
60 4 4 5 4 4 4 4 29 
61 5 5 5 5 5 5 5 35 
62 4 4 4 4 4 4 4 28 
63 5 5 5 5 5 5 5 35 
64 5 5 5 5 5 5 5 35 
65 3 4 4 4 4 4 4 27 
66 4 4 4 3 4 3 2 24 
67 2 4 4 4 4 4 3 25 
68 5 5 5 5 5 5 5 35 
69 5 5 5 5 5 5 5 35 
70 5 5 5 5 5 5 5 35 
71 4 4 4 5 4 4 4 29 
72 4 4 4 4 4 4 4 28 
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73 5 5 5 5 5 5 5 35 
74 4 4 4 5 4 4 4 29 
75 5 5 5 5 5 5 5 35 
76 5 5 5 5 5 5 5 35 
77 5 5 5 5 5 5 5 35 
78 5 5 5 5 5 5 5 35 
 
2. Etika Profesi  (X2) 
X2 
Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total 
1 4 4 4 5 4 5 4 4 34 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 4 4 4 3 4 3 4 4 30 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
6 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
11 4 4 4 4 4 2 4 4 30 
12 5 5 5 3 4 3 5 5 35 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
14 4 4 4 2 4 4 4 4 30 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
20 5 5 5 2 5 2 4 5 33 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
22 4 3 4 2 4 3 5 5 30 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
26 4 5 4 2 5 2 5 5 32 
27 5 5 4 2 4 4 4 5 33 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
29 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
30 4 5 4 2 5 2 5 5 32 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
32 4 5 4 2 4 2 4 5 30 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
34 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
35 4 3 4 3 4 4 4 5 31 
36 5 5 4 4 4 3 5 5 35 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
39 4 4 4 4 3 3 5 5 32 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
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41 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
44 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
45 5 5 4 2 4 2 4 4 30 
46 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
47 5 5 4 5 4 4 5 4 36 
48 4 3 4 4 4 3 4 4 30 
49 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
50 4 4 4 2 4 4 4 4 30 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
54 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
55 4 4 4 4 5 4 4 5 34 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
57 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
58 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
60 5 4 4 3 4 2 4 4 30 
61 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
62 4 4 4 4 4 2 4 4 30 
63 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
64 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
65 4 4 4 2 4 4 4 4 30 
66 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
68 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
71 5 5 5 2 5 2 4 5 33 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
73 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
75 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
76 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
77 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
78 5 5 4 2 4 4 4 5 33 
 
3. Penerimaan Perilaku Disfungsional Audit (Y) 
Y 
Respon
den 
P1
.a 
P1
.b 
P1
.c 
P1
.d 
P2
.a 
P2
.b 
P2
.c 
P2
.d 
P3
.a 
P3
.b 
P3
.c 
P3
.d 
Tot
al 
1 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 26 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
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8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
11 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 38 
12 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 26 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
14 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 43 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
16 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 44 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
18 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
20 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 2 3 40 
21 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 
22 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 33 
23 4 3 5 4 4 2 3 2 2 2 3 4 38 
24 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 45 
25 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43 
26 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 2 39 
27 4 3 5 4 4 2 3 2 2 2 3 4 38 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
30 2 2 4 2 2 2 2 2 4 4 2 2 30 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
32 4 3 2 1 3 4 3 2 2 2 2 2 30 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
34 1 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 31 
35 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 30 
36 3 4 4 4 2 2 4 2 2 4 4 4 39 
37 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 32 
38 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
40 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 2 40 
41 3 3 3 1 4 4 3 3 2 2 2 4 34 
42 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 37 
43 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 2 4 34 
44 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 4 33 
45 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 4 4 32 
46 4 5 4 3 2 1 2 3 3 4 5 4 40 
47 3 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 5 48 
48 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
55 4 3 2 1 3 3 3 3 1 1 1 1 26 
56 4 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 34 
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57 2 1 1 1 1 1 1 1 4 2 2 1 18 
58 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 28 
59 2 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 41 
60 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 30 
61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
62 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 38 
63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
65 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 43 
66 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 2 3 40 
67 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 44 
68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
70 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 43 
71 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 2 3 40 
72 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 
73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
74 4 3 3 4 4 2 3 2 2 2 3 4 36 
75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
76 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
1
1
0
 
Lampiran 4 
HASIL UJI KUALITAS DATA 
1. Uji Validitas 
d. Karakteristik Personal Auditor 
 Locus of control (X1.1) 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 Locus 
of 
Control 
P1 
Pearson 
Correlation 
1 .830** .461** .636** .476** .488** .547** .566** .569** .604** .464** .532** .507** .529** .592** .617** .700** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P2 
Pearson 
Correlation 
.830** 1 .501** .653** .527** .614** .534** .622** .632** .598** .480** .580** .495** .582** .599** .601** .735** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P3 
Pearson 
Correlation 
.461** .501** 1 .390** .429** .503** .739** .586** .627** .525** .699** .503** .530** .563** .619** .574** .674** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P4 
Pearson 
Correlation 
.636** .653** .390** 1 .637** .628** .560** .626** .613** .659** .490** .628** .640** .635** .630** .649** .758** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P5 
Pearson 
Correlation 
.476** .527** .429** .637** 1 .835** .466** .753** .745** .702** .524** .745** .789** .682** .684** .776** .842** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
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P6 
Pearson 
Correlation 
.488** .614** .503** .628** .835** 1 .519** .844** .839** .681** .665** .753** .769** .658** .697** .794** .879** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P7 
Pearson 
Correlation 
.547** .534** .739** .560** .466** .519** 1 .619** .666** .512** .679** .472** .537** .642** .722** .584** .712** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P8 
Pearson 
Correlation 
.566** .622** .586** .626** .753** .844** .619** 1 .796** .793** .651** .788** .791** .614** .777** .852** .910** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P9 
Pearson 
Correlation 
.569** .632** .627** .613** .745** .839** .666** .796** 1 .772** .651** .746** .719** .636** .691** .836** .890** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P10 
Pearson 
Correlation 
.604** .598** .525** .659** .702** .681** .512** .793** .772** 1 .525** .866** .815** .541** .759** .871** .882** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P11 
Pearson 
Correlation 
.464** .480** .699** .490** .524** .665** .679** .651** .651** .525** 1 .660** .605** .631** .615** .643** .742** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P12 
Pearson 
Correlation 
.532** .580** .503** .628** .745** .753** .472** .788** .746** .866** .660** 1 .798** .604** .719** .807** .879** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P13 
Pearson 
Correlation 
.507** .495** .530** .640** .789** .769** .537** .791** .719** .815** .605** .798** 1 .545** .681** .914** .874** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
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P14 
Pearson 
Correlation 
.529** .582** .563** .635** .682** .658** .642** .614** .636** .541** .631** .604** .545** 1 .704** .571** .751** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P15 
Pearson 
Correlation 
.592** .599** .619** .630** .684** .697** .722** .777** .691** .759** .615** .719** .681** .704** 1 .762** .856** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P16 
Pearson 
Correlation 
.617** .601** .574** .649** .776** .794** .584** .852** .836** .871** .643** .807** .914** .571** .762** 1 .926** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
Locu
s of 
Cont
rol 
Pearson 
Correlation 
.700** .735** .674** .758** .842** .879** .712** .910** .890** .882** .742** .879** .874** .751** .856** .926** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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e. Turnover Intention (X1.2) 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 Turnover Intention 
P1 
Pearson 
Correlation 
1 .900** .891** .752** .943** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 
P2 
Pearson 
Correlation 
.900** 1 .973** .754** .970** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 
P3 
Pearson 
Correlation 
.891** .973** 1 .803** .979** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 78 78 78 78 78 
P4 
Pearson 
Correlation 
.752** .754** .803** 1 .869** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 78 78 78 78 78 
Turnover Intention 
Pearson 
Correlation 
.943** .970** .979** .869** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 78 78 78 78 78 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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f. Kinerja (X1.3) 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 Kinerja 
P1 
Pearson 
Correlation 
1 .773** .691** .743** .707** .756** .704** .860** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 
P2 
Pearson 
Correlation 
.773** 1 .781** .834** .814** .885** .761** .917** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 
P3 
Pearson 
Correlation 
.691** .781** 1 .783** .949** .835** .740** .894** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 
P4 
Pearson 
Correlation 
.743** .834** .783** 1 .830** .896** .823** .924** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 
P5 
Pearson 
Correlation 
.707** .814** .949** .830** 1 .874** .756** .918** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 
P6 
Pearson 
Correlation 
.756** .885** .835** .896** .874** 1 .863** .956** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 
P7 
Pearson 
Correlation 
.704** .761** .740** .823** .756** .863** 1 .896** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 
Kiner
ja 
Pearson 
Correlation 
.860** .917** .894** .924** .918** .956** .896** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 78 78 78 78 78 78 78 78 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Etika Profesi  (X2) 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 EtikaProfesi 
P1 
Pearson 
Correlation 
1 .844** .851** .513** .687** .499** .680** .661** .826** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P2 
Pearson 
Correlation 
.844** 1 .759** .404** .698** .388** .660** .651** .760** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P3 
Pearson 
Correlation 
.851** .759** 1 .664** .817** .643** .739** .695** .917** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P4 
Pearson 
Correlation 
.513** .404** .664** 1 .523** .783** .589** .290* .811** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .010 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P5 
Pearson 
Correlation 
.687** .698** .817** .523** 1 .545** .725** .745** .836** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P6 
Pearson 
Correlation 
.499** .388** .643** .783** .545** 1 .559** .388** .810** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P7 
Pearson 
Correlation 
.680** .660** .739** .589** .725** .559** 1 .793** .843** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P8 
Pearson 
Correlation 
.661** .651** .695** .290* .745** .388** .793** 1 .717** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .010 .000 .000 .000  .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
EtikaProfesi 
Pearson 
Correlation 
.826** .760** .917** .811** .836** .810** .843** .717** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3. Penerimaan Perilaku Disfungsional Audit (Y) 
Correlations 
 P1.a P1.b P1.c P1.d P2.a P2.b P2.c P2.d P3.a P3.b P3.c P3.d Perilaku 
Disfungsional Audit 
P1.a 
Pearson 
Correlation 
1 .886
** 
.727
** 
.723
** 
.841
** 
.763
** 
.854
** 
.745
** 
.561
** 
.633
** 
.631
** 
.656
** 
.859** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P1.b 
Pearson 
Correlation 
.886*
* 
1 .775
** 
.767
** 
.818
** 
.779
** 
.884
** 
.796
** 
.697
** 
.807
** 
.746
** 
.770
** 
.926** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P1.c 
Pearson 
Correlation 
.727*
* 
.775
** 
1 .727
** 
.678
** 
.583
** 
.724
** 
.617
** 
.592
** 
.671
** 
.690
** 
.778
** 
.817** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P1.d 
Pearson 
Correlation 
.723*
* 
.767
** 
.727
** 
1 .777
** 
.643
** 
.780
** 
.751
** 
.638
** 
.706
** 
.815
** 
.726
** 
.866** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P2.a 
Pearson 
Correlation 
.841*
* 
.818
** 
.678
** 
.777
** 
1 .893
** 
.900
** 
.881
** 
.623
** 
.663
** 
.680
** 
.745
** 
.906** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P2.b 
Pearson 
Correlation 
.763*
* 
.779
** 
.583
** 
.643
** 
.893
** 
1 .889
** 
.892
** 
.708
** 
.734
** 
.583
** 
.664
** 
.869** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P2.c 
Pearson 
Correlation 
.854*
* 
.884
** 
.724
** 
.780
** 
.900
** 
.889
** 
1 .861
** 
.687
** 
.784
** 
.718
** 
.733
** 
.934** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
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P2.d 
Pearson 
Correlation 
.745*
* 
.796
** 
.617
** 
.751
** 
.881
** 
.892
** 
.861
** 
1 .715
** 
.770
** 
.753
** 
.749
** 
.909** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P3.a 
Pearson 
Correlation 
.561*
* 
.697
** 
.592
** 
.638
** 
.623
** 
.708
** 
.687
** 
.715
** 
1 .878
** 
.751
** 
.643
** 
.807** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P3.b 
Pearson 
Correlation 
.633*
* 
.807
** 
.671
** 
.706
** 
.663
** 
.734
** 
.784
** 
.770
** 
.878
** 
1 .788
** 
.760
** 
.875** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P3.c 
Pearson 
Correlation 
.631*
* 
.746
** 
.690
** 
.815
** 
.680
** 
.583
** 
.718
** 
.753
** 
.751
** 
.788
** 
1 .820
** 
.857** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
P3.d 
Pearson 
Correlation 
.656*
* 
.770
** 
.778
** 
.726
** 
.745
** 
.664
** 
.733
** 
.749
** 
.643
** 
.760
** 
.820
** 
1 .863** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
Perilak
uDisfu
ngsion
al 
Audit 
Pearson 
Correlation 
.859*
* 
.926
** 
.817
** 
.866
** 
.906
** 
.869
** 
.934
** 
.909
** 
.807
** 
.875
** 
.857
** 
.863
** 
1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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4. Uji Realibilitas 
a. Locus of control (X1.1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.963 .967 16 
 
b. Turnover Intention (X1.2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.956 .956 4 
 
c. Kinerja (X1.3) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.956 .966 7 
 
d. Etika Profesi (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.898 .933 8 
 
e. (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.972 .972 12 
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Lampiran 5 
HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji Normalitas 
 
 
 
 
2. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .796a .634 .614 7.52318 1.817 
a. Predictors: (Constant), EtikaProfesi, Kinerja, Turnover Intention, Locus of Control 
b. Dependent Variable: PerilakuDisfungsional Audit 
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3. Uji Multikolinieritas 
 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Locus of Control .467 2.142 
Turnover Intention .726 1.378 
Kinerja .677 1.478 
EtikaProfesi .655 1.526 
a. Dependent Variable: PerilakuDisfungsional Audit 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 6 
HASIL UJI HIPOTESIS 
1. Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -30.010 9.534  -3.148 .002 
Locus of Control .358 .091 .409 3.950 .000 
Turnover Intention .687 .296 .193 2.321 .023 
Kinerja .600 .271 .190 2.210 .030 
EtikaProfesi .617 .251 .215 2.455 .016 
a. Dependent Variable: PerilakuDisfungsional Audit 
 
2. Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 7166.701 4 1791.675 31.656 .000b 
Residual 4131.671 73 56.598   
Total 11298.372 77    
a. Dependent Variable: PerilakuDisfungsional Audit 
b. Predictors: (Constant), EtikaProfesi, Kinerja, Turnover Intention, Locus of Control 
 
3. Uji Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .796a .634 .614 7.52318 
a. Predictors: (Constant), EtikaProfesi, Kinerja, Turnover Intention, 
Locus of Control 
b. Dependent Variable: PerilakuDisfungsional Audit 
 
 
